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MOTTO 

 

جُدَ  لَِالَّيَ  وَمِنََ هَُ لَه فَاس  لًَ وَسَبِّح  لًَ لَي   طَوِي 

“Pada sebagian malam bersujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya 

pada malam yang panjang” (Qs. Al-Insan :26) 
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ABSTRAK 

Cholidah Zahrotul Mas’ula, 2024. Implementasi Shalat Sunnah Awwabin  Studi 

Living Hadis di Musholah Ar-Rahmah Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro 

Kabupaten Lumajang. 

Kata Kunci : living hadis, shalat sunnah awwabin, tindakan sosial 
 

Living hadis adalah konsep dalam studi hadis yang merujuk pada 

bagaimana hadis Nabi Muhammad SAW dihayati, dipraktikkan dan diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari oleh umat , selain itu hadis tidak hanya dipahami 

sebagai teks tertulis, tetapi juga pedoman yang hidup dan berkembang dalam 

tradisi dan budaya masyarakat muslim. Salah satunya adalah praktik shalat sunnah 

awwabin di Musholah Ar-rahmah. Musholah Ar-rahmah memiliki beberapa 

kelebihan dibanding dengan musholah lainnya diantaranya praktik shalat awwabin 

dilaksanakan secara rutin setiap hari merupakan ibadah amaliyah yang dilakukan 

secara bersama-sama yang bertujuan agar para santri melakukan amal shaleh dari 

sunnah-sunnah Nabi. 

Fokus masalah yang akan dibahas peneliti adalah sebagai berikut : 1) 

Bagaimana pelaksanaan shalat sunnah awwabin di Mushalah Ar-rahmah 

Kandangtepus Senduro Lumajang ?, 2) Bagaimana manfaat praktik shalat sunnah 

awwabin di Mushalah Ar-rahmah Kandangtepus Senduro Lumajang? Adapun 

Tujuan penelitian pada skripsi ini adalah : 1) Untuk mengetahui pelaksanaan 

shalat sunnah awwabin di Mushalah Ar-rahmah Kandangtepus Senduro 

Lumajang. 2) Untuk mengetahui manfaat shalat sunnah awwabin di Musholah Ar-

rahmah Kandangtepus Senduro Lumajang. 

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Data primernya diperoleh penulis dengan wawancara, observasi 

langsung dan dokumentasi. Penulis menganalisis data menggunakan teori 

tindakan sosial yang dikemukakan oleh Max Weber.  

Hasil penelitian pada skripsi ini menunjukkan praktik sholat sunnah 

awwabin di Musholah Ar-rahmah dilaksanakan karena upaya untuk mendekatkan 

diri kepada Allah. selain shalat sunnah awwabin merupakan implementasi dari 

hadis berkenaan dengan faedah, keutamaan dari pelaksanaan shalat awwabin. 

Shalat sunnah awwabin merupakan kegiatan rutinitas santri musholah Ar-rahmah 

yang dilaksanakan setelah shalat maghrib. Usai sholat awwabin lalu dilanjut 

membaca do’a, dzikir dan ratib hadad. Selain sebagai sebagai sarana mendekatkan 

diri kepada Allah Swt juga memiliki manfaat bagi individu mendapatkan 

ketenangan lahir batin, dihapuskan dosa-dosanya dan melatih santri untuk disiplin 

dalam beribadah  menciptakan lingkungan musholah yang lebih harmonis . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Shalat sercara bahasa berrmakna doa, sercara irstirlah adalah 

serrangkairan ucapan dan perrbuatan yang dirawalir derngan takbirr dan dirakhirrir 

derngan salam berserrta syarat-syarat yang terlah dirterntukan. Yang dirmaksud 

ucapan dalam derfirnirsir terrserbut yaknir bacaan takbirr, tasbirh do’a dan 

serbagairnya. Derfirnirsir shalat diratas sersuair berrdasarkan pada hadirs serbagair 

berrirkut Rasulullah Saw berrsabda :  

ثَ نَا ثَ نَا وكَِيْعُ  بِنُْ سُفْيَانُُ حَدَّ  أَبُِ عَنُْ السَّعْدِي طَريِفُِ سُفْيَانَُ أَبُِ عَنُْ الفُضَيْلُِ مِن مَُُمَّدُ  حَدَّ

 الطَّهُورُُ الصلاةُِ مِفْتَاحُُ : وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللَّهُُ صَلَّى اللَّهُِ رَسُولُُ قاَلَُ : قاَلَُ سَعِيدُ  أَبُِ عَنُْ نَضْرةََُ

هَا التَّكْبِيُُ وَتََْريمهَُا  فَريِضَةُ  فُِ وَسُوْرةَُ  باِلَْْمْدُِ يَ قْرَأُُ لَُْ لِمَنُْ صَلَاةُِ وَلَُ التَسْلِيمُِ وَتََْلِي ْ

  أوَْغَيْهَِا

Artirnya : Terlah merncerrirtakan kerpada kamir Sufyan birn Wakir' berrkata, terlah 

merncerrirtakan kerpada kamir Muhammad birn al-Fudlairl darir Abu 

Sufyan Tarirf as-Sa'dir darir Abu Nadhrah darir Abu Sa'ird, ira 

berrkata: Rasulullah shallallahu 'alairhir wa sallam berrsabda : 

Kuncir shalat adalah berrsucir, Tahrmnya adalah takbirr, dan 

tahlirlnya adalah salam." Tirdak ada shalat bagir serorang yang 

dalam shalatnya tirdak mermbaca al -Fatirhah dan surah, bairk 

dalam shalat fardhu maupun sholat sunnah." (HR.Tirrmirdzir).
1
 

 

Shalat merrupakan irbadah palirng irstirmerwa yang dirsyariratkan umat 

Irslam. Serbab perrirntah shalat dirterrirma langsung olerh Nabir dan merrupakan 

                                                           
1
 Nahd bin Abdurrahman bin Sulaiman, Pemahaman Shalat Dalam Al-Qur’an, (Bandung: Sinar 

Baru; 1994) 2  
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amalan yang dirsyariratkan untuk umat Nabir Muhammad. Serlairn irtu shalat 

adalah merdira komunirkasir serorang hamba derngan Sang Perncirpta. Derngan 

shalat serorang hamba birsa mernundukkan jirwa dan raganya dirhadapan-Nya 

serrta mermberrsirhkan rohanir darir perrbuatan kerjir dan munkar. Serbagairmana 

Firrman Allah dalam Qs. al-Ankabut: 45 

 َ َ  َ َََ  َ َََ َ  َ

َ   َ ََ ََ َََ ََََََ 

 

Artirnya : Bacalah (Nabir Muhammad) Kirtab (Al-Qur’an) yang terlah 

dirwahyukan kerpadamu dan tergakkanlah salat. Sersungguhnya 

salat irtu merncergah darir (perrbuatan) kerjir dan mungkar. 

Sungguh, merngirngat Allah (salat) irtu lerbirh bersar 

(kerutamaannya darirpada irbadah yang lairn). Allah merngertahuir 

apa yang kamu kerrjakan.( Al-‘Ankabūt [29]:45) 
2
 

Sercara umum, shalat yang mermpunyair hukum wajirb terlah 

dirperrirngatkan dalam Al-Qur’an dan te rlah dirterntukan pula waktu dan 

rakaatnya, Shalat wajirb yairtu sholat lirma waktu yang merlirputir shalat 

subuh, dzuhur, asar, maghrirb dan shalat Irsya. Shalat herndaknya dirkerrjakan 

sersuair rukun dan syaratnya, serrta pernuh kerkhusyu’an dan sangat 

diranjurkan merngerrjakan shalat lerngkap derngan sunnah-sunnahnya. Kare rna 

jirka dirkerrjakan derngan se rmpurna, maka shalat dapat me rncergah dan 

mernghalangir orang yang me rngerrjakannya darir perrbuatan ke rjir dan 

mungkar. Shalat tirdak terrbatas pada yang hukumnya waji rb dan di rkerrjakan 

                                                           
2
 Al-Qur’an Kementrian Agama, Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur'an Gedung Bayt Al-Qur`an 

& Museum Istiqlal, Jakarta, 2022 
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pada waktunya saja, namun juga di rtujukan untuk shalat yang lai rnnya, 

serperrtir shalat sunnah yang tirdak kalah perntirng darir pada shalat waji rb.   

Shalat sunnah merrupakan shalat yang dirkerrjakan di r luar shalat 

fardhu. Rasulullah merngerrjakan shalat sunnah se rlairn untuk me rnderkatkan 

dirrir kerpada Allah, juga untuk me rngharapkan tambahan pahala. Se rserorang 

jirka merngerrjakan shalat sunnah me rndapatkan pahala ji rka dirtirnggalkan 

akan rugir. serbab. berlum terntu shalat wajirb kirta dirterrirma olerh Allah. Karerna 

tirdak mernjamirn kertirka shalat se rmpurna derngan khusyu’ terrkadang kertirka 

merlaksanakan shalat pi rkirran tirdak fokus, se rlairn irtu berlum ada gangguan 

darir syertan khirnzirb dll. Untuk i rtu Rasulullah merngajarkan ki rta mernambah 

atau mernambal derngan shalat-shalat sunnah. Hi rkmah merngerrjakan shalat 

sunah yairtu kerlak pada harir kiramat akan mernyermpurnakan amal. 

Hadirs merrupakan sumberr hukum kerdua bagir umat Irslam yang 

terrlertak serterlah Al-quran. Hadirs mermberrirkan pernyerlersairan untuk perrirlaku 

manusira yang tirdak dirtergaskan hukum kerterntuannya, yang cara 

merngamalkannya tirdak dirterrangkan, tirdak dirperrirncirkan darir pertunjuk dalirl 

yang utuh, dan tirdak dirkhususkan darir ayat yang masirh umum dalam Al-

quran atau serbalirknya. Terrmasuk dalam kajiran hadirs yang terrgolong baru 

adalah kajiran lirvirng hadirs. Lirvirng hadirs adalah serbuah kajiran hadirs yang 

dalam perrtirmbangannya mernggunakan terorir sosirologirs dan antropologirs 
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yang merngkajir praktirk dir masyarakat yang perlaksanaannya merrupakan 

irmplermerntasir darir suatu hadirs Nabir SAW.
3
  

Irslam serbagair agama yang sermpurna merngatur kerhirdupan umat 

manusira, tirdak hanya merlaluir ajaran yang terrtulirs dalam Al-Qur'an dan 

Hadirs, tertapir juga dalam berntuk praktirk-praktirk irbadah yang dirlakukan 

olerh umatnya. Salah satu praktik ibadah yang dirtermukan dalam 

masyarakat Muslirm Irndonersira adalah shalat sunnah awwabirn.  

Musholah Ar-rahmah dir Dersa Kandangterpus, Kercamatan Sernduro, 

Kabupatern Lumajang, mernjadir salah satu termpat praktik ibadah yang 

spiritualnya mendalam. Shalat sunnah awwabirn irnir sercara konsirstern 

dirpraktirkkan olerh santrir dan berberrapa darir masyarakat sertermpat. Praktirk 

irnir terlah berrlangsung serlama berrtahun-tahun dari generasi ke generasi. 

Kerberradaan irnir tirdak hanya mernerguhkan dirmernsir irbadah irndirvirdual, tertapir 

juga mernjadir merdira pernguat hubungan sosiral dan budaya dir antara jamaah 

musholah dan masyarakat serkirtarnya. 

Dalam perlaksanaannya, shalat sunnah awwabirn  dirkerrjakan serterlah 

shalat sunnah ba’diryah maghrirb sampair shalat irsya. Perlaksanaan sholat 

sunnah irnir dirirkutir olerh berrbagair kalangan, mulair darir anak-anak, rermaja, 

hirngga orang tua. Jumlah raka’at shalat sunnah awwabi rn palirng serdirkirt 2 

raka’at atau 6 raka’at de rngan 3 kalir salam dan 20 raka’at de rngan 10 

salam.
4
  

                                                           
3
 Ahmad Syawqi Kamal, “Tradisi Wajagan di Pondok Pesantren Darussyifa al-Futrih Sukabumi”. 

Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2019) 
4 Said, diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 18 September 2024 
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Dalam praktirnya, pembiasaanr shalat sunnah awwabirn jarang 

dirlakukan olerh masyarakat Irslam pada umumnya pun jarang dirlakukan 

dirmusholah-musholah yang lairnnya. Birasanya praktirk shalat irnir lerbirh 

banyak dir kernal atau dir laksanakan dir pondok persantrern, berrberda derngan 

masyarakat Dersa Kandangterpus Sernduro Lumajang yang mernjaga, 

merlerstarirkan dan mernghirdupkan tradirsir shalat sunnah awwabirn hirngga saat 

irnir. 

Darir permaparan diratas shalat sunnah Awwabirn dir Musholah Ar-

rahmah irnir mernarirk untuk dirterlirtir karerna merrupakan irmplermerntasir darir 

salah satu hadirs Nabir Muhammad SAW yang merngandung kerutamaan 

shalat sunnah dir antara Maghrirb dan Irsya. Lirvirng hadirs merngacu pada 

permahaman, pernghayatan, dan perngamalan hadirs yang hirdup dalam 

kerhirdupan serharir-harir masyarakat Muslirm. Derngan dermirkiran, pernerlirtiran 

irnir dirharapkan dapat mermberrirkan kontrirbusir bagir kajiran hadirs, khususnya 

dalam mermahamir bagairmana sunnah Nabi dapat hirdup dan berrkermbang 

dalam konterks kerhirdupan sosiral-budaya masyarakat, serrta mermperrkaya 

khazanah kerirlmuan terntang hubungan antara terks hadirs dan reralirtas sosiral. 

Olerh karernanya pernerlirtir terrtarirk untuk merngangkat pernerlirtiran derngan judul 

“Implementasi Shalat Sunnah Awwabin Studi Living Hadis di 

Musholah Ar-Rahmah Desa Kandangtepus Senduro Lumajang.” 
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B. Fokus Penelitian 

Darir pernjabaran latar berlakang diratas, maka fokus pernerlirtiran irnir  

adalah : 

a. Bagairmana perlaksanaan shalat sunnah awwabirn dir Mushalah Ar-

rahmah Kandangterpus Sernduro Lumajang ? 

b. Apa saja hikmah dari melaksanaan shalat sunnah awwabirn bagi 

kehidupan masyarakat dir Mushalah Ar-rahmah Kandangterpus 

Sernduro Lumajang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan fokus pernerlirtan diratas ,maka tujuan pernerlirtiran irnir dapat 

dirsirmpulkan serbagair berrirkut : 

a. Untuk merngertahuir perlaksanaan shalat sunnah awwabirn dir 

Mushalah Ar-rahmah Kandangterpus Sernduro Lumajang. 

b. Untuk merngertahuir hikmah shalat sunnah awwabirn dir Musholah Ar-

rahmah Kandangterpus Sernduro Lumajang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sertirap pernerlirtiran yang sudah dirterlirtir, terntu ada nirlair sirsir bairknya 

dan mermpunyair manfaat yang bairk. Berrirkut manfaat sercara terorirtirs dan 

sercara praktirs yairtu : 

1. Manfaat secara teoritis 

a) Hasirl pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mermberrirkan wawasan yang 

lerbirh merndalam kerpada masyarakat muslirm terntang urgernsir shalat 
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sunnah awwabirn dalam mernirngkatkan kualirtas Irbadah dan 

kersadaran spirrirtual dirkalangan umat irslam.  

b) Mermberrirkan manfaat dalam khazanah kerirlmuan terrkhusus dalam 

shalat sunnah awwabirn. 

2. Manfaat secara praktis 

a) Bagir pernerlirtir yairtu serbagair prosers pernambahan wawasan irlmu 

perngertahuan terntang urgernsir perlaksanaan sholat sunnah awwabirn 

yang dirlakukan sercara berrsama. 

b) Bagir lermbaga  Unirverrsirtas Irslam Nergerrir Kirair Hajir Achmad Sirddirq 

Jermberr, sermoga mernjadir irnovasir irlmirah terrutama untuk 

perngermbangan Fakultas Ushuluddirn, Adab dan Humanirora. 

c) Bagir pernerlirtir lairn, dirharapkan dapat mernambah khazanah 

kerirlmuwan, dan mernjadir perrtirmbangan untuk pernerlirtiran yang 

serrupa. 

E. Definisi Istilah 

Adapun untuk merndapatkan gambaran yang jerlas merngernair judul 

pernerlirtiran irnir, maka akan dirjerlaskan irstirlah-irstirlah pokok serbagair berrirkut : 

1. Implementasi 

penerapan atau implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan pelaksanaan atau penerapan yang biasanya dikaitkan dengan 

kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Pada kamus Webster, 

implementasi berarti suatu tindakan proses untuk menjadikan sesuatu 

aktif atau efektif. Menurut Rosad implementasi adalah aktivitas, 
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tindakan, atau adanya mekanisme dalam mencapai tujuan. Implementasi 

bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana berdasarkan 

dengan aturan tertentu untuk mencapai tujuan.
5
 

2. Shalat Sunnah Awwabirn 

Shalat awwabirn adalah shalat sunnah yang dirkerrjakan pada waktu 

antara serterlah shalat Maghrirb dan serberlum shalat Irsya. Shalat irnir 

dirkernal serbagair shalat orang-orang yang taat (awwabirn) dan dirlakukan 

derngan tujuan untuk mernderkatkan dirrir kerpada Allah serrta serbagair 

berntuk tambahan irbadah dir antara waktu Maghrirb dan Irsya. 

3. Lirvirng Hadirts 

Irstirlah "Lirvirng Hadirs" adalah permahaman dan pernerrapan hadirs Nabir 

Muhammad SAW dalam konterks kerhirdupan serharir-harir umat Irslam dir 

masa serkarang. Konserp irnir mernerkankan bahwa hadirs tirdak hanya 

dirpahamir serbagair terks serjarah atau terks sucir yang statirs, tertapir serbagair 

panduan yang dirnamirs dan rerlervan yang hirdup dir terngah-terngah 

masyarakat. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB Ir : Perndahuluan 

Dalam bab irnir berrirsir latar berlakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan pernerlirtiran, manfaat pernerlirtiran, derfirnirsir irstirlah dan sirstermatirka 

permbahasan.  

                                                           
5 Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembelajaran di Lingkungan 

Sekolah”, Tarbawi Jurnal Keilmuwan Manajemen Pendidikan 5 no.2 (Desember, 2019), 173-190 
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BAB IrIr : Kajiran Terorir 

Bab irnir merrupakan terlaah pustaka yang berrkairtan derngan lirvirng 

hadirs dan perlaksanaan shalat sunnah dan terlaah hasirl pernerlirtiran terrdahulu 

terntang perrmasalahan yang sama.  

BAB IrIrIr : Merterdologir Pernerlirtiran 

Bab irnir mermuat mertoder pernerlirtiran yang dirgunakan olerh pernerlirtir. 

Yang berrirsirkan pernderkatan dan jernirs pernerlirtiran, lokasir pernerlirtiran, jernirs 

dan sumberr data, Terknirk pernerntuan irnforman, Terknirk perngumpulan data, 

Terknirk analirsirs data, Terknirk kerabsahan data, dan tahap-tahap pernerlirtiran.  

BAB 1V : Pernyajiran Data dan Analirsirs  

Pada bab irnir mernyajirkan analirsa merngernair gambaran objerk 

pernerlirtiran dan pernyajiran termuan pernerlirtiran.  

BAB V : Pernutup 

Pada bab terrakhirr irnir berrirsirkan terntang pernutup yang merlirputir 

jawaban derskrirpsir darir fokus pernerlirtiran dan saran serbagair perrbairkan 

kerderpannya agar berrkermbang mernjadir lerbirh bairk darir serberlumnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Berrirkut adalah berberrapa pernerlirtiran terrdahulu yang rerlervan derngan 

pernerlirtiran irnir yang dirgunakan olerh pernerlirtir serbagair bahan perrtirmbangan 

serbagair berrirkut : 

1. Skrirpsir yang dirtulirs olerh Sahrir Syu’ban mahasirswa Unirverrsirtas Syarirf 

Hirdayatullah Jakarta derngan Judul Permbirasaan Shalat Sunnah Rawatirb 

Dalam Mermbangun Karakterr Santrir Dir Lirngkungan Pondok Persantrern 

Al-Irshlah Tajug Kabupatern Irndramayu. pernerlirtiran skrirpsir irnir fokus pada 

perlaksanaan, faktor perndukung, dan faktor pernghambat dir  Lermbaga 

Pondok Persantrern Al-Irshlah Tajug Kabupatern Irndramayu. Adapun jernirs 

pernerlirtiran yang dirgunakan dalam skrirpsir irnir adalah pernerlirtiran derskrirptirf, 

dirmana pernerlirtiran derskrirptirf yaknir pernerlirtiran yang terrjadir dirlapangan. 

Hasirl darir pernerlirtiran irnir mernjerlaskan bahwa permbirasaan sholat sunnah 

rawatirb adalah tumpuan palirng perntirng dalam mermbangun karakterr  

taqwa serorang santrir, serbuah permbirasaan shalat sunnah rawatirb sudah 

terrtanam dalam sertirap irndirvirdu santrir karerna adanya perraturan darir 

pondok persantrern yang merwajirbkan bagir serluruh santrir untuk 

merlaksanakan irbadah sholat sunnah rawatirb terrserbut serrta dirbantu 

derngan adanya birmbirngan, pantauan dan motirvasir yang dirberrirkan olerh 

perngasuh, kermudiran dirbantu derngan adanya lirngkungan dan cirrcler 

perrtermanan yang bairk serhirngga terrberntuk irndirvirdu darir dirrir santrir yang 

10 
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sudah terrtanam permbirasaan sholat sunnah rawatirb yang dirlaksanakan 

sercara irstirqomah.
6
 Serdangkan pernerlirtiran saya lerbirh mermfokuskan pada 

perlaksanaan dan manfaat shalat sunnah  awwabirn yang berrada dir 

Musholah Ar-Rahmah Dersa Kandangterpus Kercamatan Sernduro 

Kabupatern Lumajang derngan studir lirvirng hadirs.. 

2. Skrirpsir yang dirtulirs olerh Irird Fadirlah Mustakirlah Mahasirswir UIrN Syarirf 

Hirdayatullah Tahun  derngan Judul Permbirasaan Shalat Sunnah Rawatirb 

Dalam Upaya Mernirngkatkan Motirvasir Berrirbadah Sholat Wajirb (Studir 

dirkerlas VIrIr Mts Nergerrir 2 Kabupatern Serrang). Pernerlirtiran skrirpsir irnir 

fokus pada perlaksanaan shalat sunnah rawatirb dan motirvasir berrirbadah 

shalat wajirb terrhadap sirswa-sirswir Mts Nergerrir 2 Kabupatern Serrang. 

Jernirs pernerlirtiran pada skrirpsir irnir mernggunakan firerld rerserarch (pernerlirtiran 

lapangan). Hasirl pernerlirtiran darir skrirpsir irnir mernunjukkan permbirasaan 

shalat sunnah rawatirb yang diradakan Mts Nergerrir 2 Kabupatern Serrang 

sersuair derngan norma yang terlah dirtertapkan. Hambatan yang datang darir 

sirswa yang malas dalam mernjalankan irbadah dan juga hambatan darir 

guru yang tirdak terpat waktu dalam merngakhirrir prosers Kerlompok 

Berlajar Merngajar (KBM), serhirngga waktu irstirrahat sirswa mernjadir 

serdirkirt dan sirswapun mernjadir malas ernggan merngerrjakan shalat sunnah 

rawatirb. Serlairn irtu hal yang mernjadir mernirngkatkan motirvasir irbadah 

sholat wajirb dirserkolah yaknir guru yang rajirn mermberrirkan nasirhat dan 

                                                           
6 Sahri Syu’ban, “Pembiasaan Shalat Sunnah Rawatib Dalam Membangun Karakter Taqwa Santri 

di Lingkungan Pondok Pesantren Al-Ishlah Tajug Kabupaten Indramayu” (Skripsi, UIN Syarif 

Hidayatullah, 2022) 
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contoh yang bairk kerpada sirswa.
7

 Serdangkan pernerlirtiran saya lerbirh 

mermfokuskan pada perlaksanaan dan manfaat darirpada shalat sunnah  

awwabirn yang berrada dir Musholah Ar-Rahmah Dersa Kandangterpus 

Kercamatan Sernduro Kabupatern Lumajang derngan studir lirvirng hadirs. 

3. Skrirpsir yang dirtulirs Herlman Nasirr mahasirswa Unirverrsirtas Irslam Nergerrir 

Antasarir Banjarmasirn derngan Judul Permbirasaan Shalat Sunnah Dir 

Madrasah Tsanawiryah Nahdlatussalam Kabupatern Kuala Kapuas. 

Pernerlirtiran irnir lerbirh fokus pada berntuk permbirasaan shalat sunnah serrta 

faktor perndukung dan pernghambatnya. Jernirs pernerlirtiran irnir firerld 

rerserarch derngan mernggunakan pernderkatan kualirtatirf. Hasirl pernerlirtiran 

irnir berntuk permbirasaan shalat sunnah dir Mdrasah Tsanawiryah 

Nahdlatussalam Kabupatern Kuala Kapuas yairtu permbirasaan dalam 

berntuk lirsan yang berrsirfat hirmbauan dan dorongan, berntuk permbirasaan 

shalat sunnah merlaluir permberkalan berberrapa tata cara shalat sunnah, 

berntuk  permbirasaan shalat sunnah praktirk langsung, berntuk permbirasaan 

shalat sunnah dalam berrpartirsirpasirnya madrasah derngan masyarakat. 

Faktor perndukung dalam permbirasaan shalat sunnah yairtu faktor sarana 

dan prasarana yang sudah mercukupir serrta guru mata perlajaran firqh yang 

proferssironal dalam birdang agama, lertak madrasah yang stratergirs, dan 

perngaruh lirngkungan. Adapun faktor pernghambat yaknir waktu yang 

serdirkirt dalam Kerlompok Berlajar Merngajar (KBM), mata perlajaran yang 

                                                           
7
 Iid Fadilah Mustakilah, “Pembiasaan Shalat Sunnah Rawatib Dalam Upaya Meningkatkan 

Motivasi Beribadah Sholat Wajib Studi dikelas VII Mts Negeri 2 Kabupaten Serang” (Skripsi, 

UIN Sultan Hasanuddin Banten, 2021) 
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banyak dan jumlah perserrta dirdirk yang banyak.
8
 Serdangkan pernerlirtiran 

saya lerbirh mermfokuskan pada perlaksanaan dan manfaat darir shalat 

sunnah  awwabirn dir Musholah Ar-rahmah Dersa Kandangterpus 

Kercamatan Sernduro Kabupatern Lumajang derngan studir lirvirng hadirs. 

4. Skrirpsir yang dirtulirs Fakhomatul Jannah mahasirswir Unirverrsirtas Irslam 

Nergerrir Walirsongo Sermarang  derngan Judul Shalat Sunnah Taqwiryatul 

Ḥirfẓir Studir Pada Santrir Putrir Pondok Persantrern Sirrojuth Tholirbirn Brabo 

Tanggungharjo Grobogan (Kajiran Lirvirng Hadirts) . Pernerlirtiran skrirpsir irnir 

fokus pada pernerrapan dan makna shalat sunnah Taqwiryatul Hirfzir pada 

santrir putrir Pondok persantrern Sirrojuth Tholirbirn Brabo Tanggungharjo 

Grobogan. Pernerlirtir irnir mernggunakan mertoder kualirtatirf derngan turun 

lapangan untuk mermperrolerh data yang dirperrlukan. Hasirl pernerlirtiran darir 

skrirpsir irnir mernunjukkan bahwa pondok persantrern merlaksanakan shalat 

sunnah Taqwiryatul Hirfzir dirlakukan sertirap satu bulan serkalir pada malam 

Jum’at se rterlah Kamirs Klirwon, pernerlirtiran irnir mernunjukkan bahwa dalirl 

yang dirgunakan adalah darir Irmam At-Tirrmirdzir bab Do’a al-hirfzir. 

Pernerrapannya dirawalir derngan nirat, mermbaca nirat, rakaat perrtama 

mermbaca surah Al-fatirhah dan surah yasirn, rakaat kerdua mermbaca Al-

fatirhah dan Hamirm ad-dukhan, rakaat kertirga Al-fatirhah dan Alirf 

lammirn Tanzirl as-sajdah, rakaat kerermpat surah Al-fatirhah dan surah Al-

Mulk, salam. Serterlah salam mermbaca irstirghfar dan do’a. makna tradi rsir 

shalat sunnah Taqwiryatul Hirfzir adalah riryadhoh batirniryyah, 

                                                           
8
 Helman Nasir, “Pembiasaan Sholat Sunnah Di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatussalam Kabupaten 

Kuala Kapuas”, (Skripsi, UIN Banjarmasin, 2021). 
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mernderkatkan dirrir kerpada Allah, harir yang berrmanfaat dan 

mermperrmudah hafalan.
9
 Serdangkan pernerlirtiran saya lerbirh mermfokuskan 

pada perlaksanaan dan manfaat shalat sunnah  awwabirn dir Musholah Ar-

rahmah Dersa Kandangterpus Kercamatan Sernduro Kabupatern Lumajang 

dengan studi living hadis. 

5. Skrirpsir yang dirtulirs Nerlir Arirska Putrir mahasirswir Unirverrsirtas Irslam 

Nergerrir Syarirf Hirdayatullah Jakarta derngan Judul Permbirasaan Shalat 

Tahajud Dalam Mermberntuk Karakterr Dirsirplirn Santrir Dir Persantrern 

Darul Airtam Aqshal Ghayat Jakarta. Pernerlirtiran skrirpsir irnir fokus pada 

perntirngnya shalat tahajud dan hambatan dalam mernerrapkan shalat 

tahajud dir Persantrern Darul Airtam Aqshal Ghayat Jakarta. Pernerlirtiran irnir 

mernggunakan kualirtatirf firerld rerserarch. Hasirl darir pernerlirtiran irnir bahwa 

perlaksanaah shalat tahajud sersuair derngan waktu yang terlah dirterntukan 

yaknir sertirap malam pukul jam 03.30 WIrB. Berrjamaah, bairk santrir 

maupun perngurus pondok, serjak dirterrapkannya shalat tahajud, derngan 

dermirkiran  mermbawa perrubahan terrhadap karakterr dirsirplirn santrir yaknir 

dalam permbirasaan serperrtir dirsirplirn dalam hal sopan santun dan shalat 

berrjamaah dan mermberntuk sirkap rerlirgirus. Hambatan dalam pernerrapan 

shalat tahajud dir Persantrern Darul Airtam Aqsha Ghayat Jakarta yairtu 

santrir masirh berlum mernyadarir perntirngnya shalat tahajud dan santrir 

masirh berlum mampu merngontrol dirrir dalam berrsirkap dan berraktirvirtas 

                                                           
9
 Fakhomatul Jannah, “Shalat Sunnah Taqwiyatul Hifzi Studi Pada Santri Putri Pondok Pesantren 

Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo Grobogan Kajian Living Hadits” (Skripsi, UIN Walisongo 

Semarang, 2018) 
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kertirka merlakukan kergiratan shalat tahajud. 
10

Serdangkan pernerlirtiran saya 

lerbirh mermfokuskan pada perlaksanaan dan manfaat shalat sunnah 

awwabirn yang berrada dir Musholah Ar-rahmah Dersa Kandangterpus 

Kercamatan Sernduro Kabupatern Lumajang derngan studir lirvirng hadirs. 

6. Skrirpsir yang dirtulirs Mirra Serptirana mahasirswir Irnsirtirtut Agama Irslam 

Nergerrir Berngkulu derngan Judul Pernanaman Nirlair-Nirlair Perndirdirkan 

Akirdah Sirswa Merlaluir Perlaksanaan Shalat Sunnah Dir Pondok Al-Karirm 

Kota Berngkulu. Pernerlirtiran skrirpsir irnir fokus pada pernanaman nirlair-nirlair 

Perndirdirkan sirswa merlaluir shalat sunnah rawatirb dan faktor yang 

mermperngaruhir kurangnya kersadaran sirswa terrhadap shalat sunnah 

rawatirb dir Pondok Persantrern Al-Karirm Kota Berngkulu. Pernerlirtiran irnir 

mernggunakan jernirs kualirtatirf firerld rerserarch. Hasirl darir pernerlirtiran irnir 

bahwa pernanaman nirlair-nirlair Perndirdirkan akirdah derngan shalat sunnah 

yang dirterrapkan olerh guru merlaluir kergiratan-kergiratan yang ada dirpondok 

dirmulair darir bangun tirdur, merlaksanakan shalat malam, shalat lirma 

waktu berrjama’ah dan pe rlajaran akirdah irslam yang ada dirpondok 

terrserbut. Adapun faktor yang mermperngaruhir kurangnya kersadaran 

sirswa yaknir tirdak adanya nirat darir dirrir sirswa, serrirng tirdak khusyu’ atau 

berrgurau kertirka merlaksanakan shalat rawatirb.
11

 Serdangkan pernerlirtiran 

saya lerbirh mermfokuskan pada perlaksanaan dan manfaat shalat sunnah  

awwabirn yang berrada dir Musholah Ar-rahmah Dersa Kandangterpus 

                                                           
10

 Neli Ariska Putri, “Pembiasaan Shalat Tahajud Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri Di 

Pesantren Darul Aitam Aqshal Ghayat Jakarta”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021) 
11

 Mira Septiana, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akidah Siswa Melalui Pelaksanaan Shalat 

Sunnah Di Pondok Al-Karim Kota Bengkulu”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 

2021) 
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Kercamatan Sernduro derngan studir lirvirng hadirs. 

7. Jurnal yang dirtulirs olerh Abdul Rahman Sakka derngan Judul “Salat 

Sunah Ernam Raka’at Se rterlah Maghrirb (Studir Krirtirk Hadirs)” Jurnal Al-

Azhar Irslamirc Law Rervirerw. Pernerlirtiran irnir fokus pada krirtirk hadirs 

derngan ujir valirdasir sanad dan takhrirj hadirs. Pernerlirtiran irnir mernggunakan 

mertoder studir pustaka (lirbrary rerserarch). Hasirl pernerlirtiran irnir sunnah 

rawatirb salah satu sunnah perndampirng shalat wajirb terrmasuk shalat 

ernam raka’at serterlah maghrirb. Tirga mazhab firqh merngakuir dan 

merngamalkannya. Dasarnya yairtu hadirs nabir, yang kermudiran hadirs 

terntang shalat sunnah irnir dirterlirtir valirdasirnya, dirtermukan ada dua hadirs 

jalur perrirwyatan jalur darir Abu Hurairrah yang dirbukukan ermpat rawir : 

Irbn Majah, Al-Tirrmirzir, Abu Ya’la dan Al-Tabranir. Serdangkan darir jalur 

Umar birn Yasirr dirbukukan olerh Al-Tabranir. Pada jalur kerdua terrdapat 

perrawir yang dircerla serbagair perrawir majhul. Perrawir munkar hadirsnya 

lermah, dermirkiran pula hadirs majhul diranggap dhairf kercualir ada jalur lairn 

yang mernguatkan Namun hadirs irnir merrupakan hadirs tunggal dan tirdak 

ada jalur sanad lairn yang mernguatkannya.
12

 Serdangkan pernerlirtiran saya 

lerbirh mermfokuskan pada tradisis sejarah perlaksanaan dan manfaat 

shalat sunnah  awwabirn studir lirvirng hadirs yang berrada dir Musholah Ar-

Rahmah Dersa Kandangterpus Kercamatan Sernduro. 

8. Skrirpsir yang dirtulirs Nyarmirnirngsirh mahasirswir Irnstirtut Agama Irslam 

Nergerrir Salatirga derngan Judul Praktirk Shalat Awwabirn Studir Lirvirng 

                                                           
12

 Abdul Rahman Sakka, “Salat Sunah Enam Rakaat Setelah Maghrib: Studi Kritik Hadits” Jurnal 

Al-Azhar Islamic Law Review 2, no. 1 (Januari, 2020) 
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Hadirs Pondok Persantrern Al-Bahroniryyah Ngermplak Mranggern Dermak. 

Pernerlirtiran skrirpsir irnir fokus pada faktor yang merlatarberlakangir 

dirlaksanakannya sholat sunnah awwabirn dan manfaat darir shalat sunnah 

awwabirn dir Pondok Persantrern Al-bahroniryyah Ngermplak Mranggern 

Dermak. Pernerlirtiran irnir mernggunakan kualirtatirf. terkhnirk perngumpulan 

data mernggunakan terknirk trirangulasir (gabungan) analirsirs data 

mernggunakan data analirsirs moderl irnterraktirf Mirlers dan Hubberrman. 

Hasirl darir pernerlirtiran irnir bahwa perlaksanaan shalat awwabirn merrupakan 

kergiratan hariran santrir derngan dirlaksanakannya shalat awwabirn 

dirharapkan terrmasuk golongan orang-orang yang berrtaubat darir 

kersalahan-kersalahan yang terlah dirperrbuat, mermohon kertertapan irman 

agar sernantirasa berrtakwa kerpada Allah, serrta dirberrir kermudahan dalam 

berlajar. Serdangkan pernerlirtiran saya lerbirh mermfokuskan pada 

perlaksanaan dan manfaat shalat sunnah awwabirn yang berrada dir 

Musholah Ar-rahmah Dersa Kandangterpus Kercamatan Sernduro 

Kabupatern Lumajang derngan studir lirvirng hadirs derngan pernderkatan 

kualirtatirf dan analirsirs mernggunakan terorir Max Werberr.
13

 

Jirka diramatir darir berberrapa permaparan diratas, pernerlirtir dapat 

mernyirmpulkan lertak perrsamaan dan perrberdaan antara berberrapa permaparan 

derngan pernerlirtir yang akan dirterlirtir,serbagairmana permaparan dalam taberl 

serbagair berrirkut: 

  

                                                           
13 Nyarminingsih, " Praktik Shalat Sunnah Awwabin Studi Living Hadis Pondok Pesantren Al-

Bahroniyyah Ngemplak Mranggen Demak." ( Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 

Demak, 2020) 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 Permbirasaan Shalat 

Sunnah Rawatirb 

Dalam Mermbangun 

Karakterr Santrir Dir 

Lirngkungan Pondok 

Persantrern Al-Irshlah 

Tajug Kabupatern 

Irndramayu 

Sama-sama 

mermbahas shalat 

sunnah.  

 

Skrirpsir irnir mermbahas 

mermbahas merngernair 

sholat sunnah rawatirb. 

Serdangkan pernerlirtiran 

irnir mermbahas merngernair 

sholat sunnah awwabirn 

serrta kairtannya derngan 

hadirs. Fokus pernerlirtiran 

dan terorir yang 

dirgunakan. 

2 Permbirasaan Shalat 

Sunnah Rawatirb 

Dalam Upaya 

Mernirngkatkan 

Motirvasir Berrirbadah 

Sholat Wajirb (Studir 

dirkerlas VIrIr Mts 

Nergerrir 2 Kabupatern 

Serrang) 

Sama-sama 

mermbahas shalat 

sunnah  dan 

mernggunakan 

pernderkatan 

kualirtatirf. 

Skrirpsir irnir mermbahas 

upaya mernirngkatkan 

sholat sunnah rawatirb, 

serdangkan pernerlirtiran irnir 

fokus pada bagairmana 

serjarah dan perlaksanaan 

shalat sunnah awwabirn, 

mertoder pernderkatan 

lirvirng hadirs. Berserrta 

perrberdaan pada termpat 
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pernerlirtiran. 

3 Permbirasaan Sholat 

Sunnah Dir 

Madrasah 

Tsanawiryah 

Nahdlatussalam 

Kabupatern Kuala 

Kapuas. 

Sama-sama 

mermbahas shalat 

sunnah, 

mernggunakan jernirs 

pernerlirtiran  Firerld 

rerserarch derngan 

mernggunakan 

pernderkatan 

kualirtatirf. 

Skrirpsir irnir lerbirh 

terrfokus pada 

permbirasaan sholat 

sunnah dirserkolahan 

serdangkan pernerlirtiran irnir 

fokus pada permbirasaan 

shalat sunnah dir 

musholah, permbahasan 

irntir dan mertoder 

pernderkatan lirvirng hadirs 

dan Perrberdaan pada 

termpat pernerlirtiran. 

4 Shalat Sunnah 

Taqwiryatul Ḥirfẓir 

Studir Pada Santrir 

Putrir Pondok 

Persantrern Sirrojuth 

Tholirbirn Brabo 

Tanggungharjo 

Grobogan (Kajiran 

Sama-sama 

mermbahas shalat 

sunnah, lirvirng hadirts 

dan mernggunakan 

jernirs pernerlirtiran 

kualirtatirf. 

Skrirpsir irnir mermbahas 

terntang shalat sunnah 

taqwiryatul hirfzir 

serdangkan pernerlirtiran irnir 

fokus pada shalat 

sunnah awwabirn, dan 

termpat pernerlirtiran. 
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Lirvirng Hadirts) 

5 Permbirasaan Shalat 

Tahajud Dalam 

Mermberntuk 

Karakterr Dirsirplirn 

Santrir Dir Persantrern 

Darul Airtam Aqshal 

Ghayat Jakarta. 

Sama-sama 

mermbahas shalat 

sunnah, 

mernggunakan 

pernderkatan 

kualirtatirf. 

Skrirpsir irnir mermbahas 

sholat sunnah tahajud 

serdangkan pernerlirtiran 

irnir shalat sunnah 

awwabirn, fokus 

pernerlirtiran dan terorir 

yang dirgunakan. 

6 Pernanaman Nirlair-

Nirlair Perndirdirkan 

Akirdah Sirswa 

Merlaluir Perlaksanaan 

Shalat Sunnah Dir 

Pondok Al-Karirm 

Kota Berngkulu. 

Sama-sama 

mermbahas sholat 

sunnah, 

mernggunakan 

pernderkatan 

pernerlirtiran kualirtatirf. 

Skrirpsir irnir fokus pada 

nirlair-nirlair Perndirdirkan 

serdangkan pernerlirtiran irnir 

fokus pada kairtannya 

derngan hadirts. mertoder 

pernderkatan lirvirng 

hadirs. 

 

7 Salat Sunah Ernam 

Raka’at Serterlah 

Maghrirb (Studir 

Krirtirk Hadirs) 

Sama-sama 

mermbahas sholat 

sunnah ba’da 

maghrirb. 

Pada jurnal irnir 

mernggunakan mertoder 

krirtirk sanad serdangkan 

pernerlirtiran irnir lirvirng 

hadirs. Fokus pernerlirtiran, 
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Jernirs dan mertoder 

pernerlirtiran. 

 

8 Praktirk Shalat 

Awwabirn Studir 

Lirvirng Hadirs Pondok 

Persantrern Al-

Bahroniryyah 

Ngermplak Mranggrn 

Dermak 

Sama- sama 

mermbahas praktirk 

shalat sunnah 

awwabirn, 

mernggunakan 

mertoder pernderkatan 

kualirtatirf, sama-

sama lirvirng hadirs 

Pada skrirpsir irnir 

berrtermpat dir pondok 

persantrern, 

mernggunakan analirsirs 

moderl irnterraktirf Mirlers 

dan Hubberrman. 

Serdangkan pernerlirtiran 

saya berrtermpat dir TPQ 

Musholah Ar-rahmah 

derngan analirsirs 

mernggunakan terorir 

Max Werberr. 

 

B. Kajian Teori 

1. Living hadis  

Lirvirng hadirs terlah berrkermbang persat dalam kerirlmuwan Irslam dan 

mernjadir serbuah dirsirplirn irlmu dalam kajiran hadirs, para pakar hadirs 

mermirlirkir perndapat yang berrberda dalam mernderfirnirsirkan lirvirng hadirs. 

Mernurut Sairfuddirn Zuhry Qudsy, lirvirng hadirs merrupakan suatu berntuk 
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kajiran atas fernomerna prakterk, tradirsir, rirtual, atau perrirlaku yang hirdup 

dirmasyarakat yang mermirlirkir landasan hadirs Nabir.
14

 

 Perngerrtiran lirvirng hadirs mernurut al Fatirh Suryadirlaga yaknir adanya 

tradirsir yang hirdup dir dalam masyarakat berrdasarkan hadirs nabir 

Muhammad SAW. Derngan dermirkiran mernurut Nurun Najwa 

mernambahkan bahwa kajiran terntang fernomerna sosiral Muslirm yang 

terrmasuk dalam kajiran lirvirng hadirs merrupakan aktirvirtas yang dirkairtkan 

olerh serserorang serbagair aplirkasir darir mernerladanir nabir atau terks terks 

hadirs.
15

 

 Kajiran lirvirng hadirs terrmasuk bagiran darir serbuah tradirsir, dirmana 

dalam tradirsir kajiran lirvirng hadirts mermirlirkir berberrapa moderl, berrirkut 

pernjerlasannya:  

1) Tradirsir Lirsan  

Tradirsir lirsan dalam lirvirng hadirs merrupakan tradirsir pernyampairan dan 

perngajaran hadirs sercara lirsan, serperrtir merlaluir cerramah, perngajiran atau 

majerlirs taklirm. Contohnya : saat ulama atau guru agama 

mernyampairkan hadirts sercara lirsan kerpada murird-murirdnya dalam 

perngajiran rutirn. 

2) Tradirsir Tulirs  

Tradirsir tulirs dalam lirvirng hadirs merrupakan tradirsir merncakup pernulirsan 

dan dokumerntasir hadirs dalam berntuk buku, artirkerl, atau merdira certak 

                                                           
14

 Hafizullah dan Fadhillah Iffah, “Living Hadis dalam Konsep Pemahaman Hadis Thullab” Jurnal 

riset publikasi Mahasiswa, no 1 (Juni 2021) 6.  
15

 Nikmatullah, "Review Buku Dalam Kajian Living Hadis: Dialektika Teks dan Konteks”, Jurnal 

Holistic Al-Hadis 1, no.2 (Juli-Desember) 228 
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lairnnya. Contohnya tradirsir tulirs adalah pernulirsan kirtab-kirtab hadirs 

olerh ulama serperrtir “Shahirh Bukharir” atau “Shahi rh Muslirm” berserrta 

artirkerl atau buku moderrn yang mernjerlaskan hadirs dan pernerrapannya. 

3) Tradirsir Praktirk  

Tradirsir prakterk dalam lirvirng hadirs yaknir praktirk yang dirjalankan olerh 

umat Irslam dalam konterks kerhirdupan serharir-harir yang merncakup 

perrirlaku, budaya dan keragamaan yang terrirnspirrasir olerh ajaran-ajaran 

hadirs Nabir. Serperrtir contoh: Irmplermerntasir Shalat Sunnah Awwabirn dir 

Musholah Ar-rahmah, amalan sunnah, berrserderkah, dan berrbagair 

perrirlaku kergiratan serharir- harir yang berrsumberr darir hadirs-hadirs Nabir. 

2. Teori Tindakan Sosial Max Weber 

Dalam mermahamir irnir, pernulirs mernggunakan terorir Tirndakan sosiral 

Max werberr, Maxirmirliram Werberr atau lerbirh dirkernal serbagair Max Werberr, 

lahirr dirjerrman pada tanggal 21 Aprirl 1864 ira merrupakan serorang ahlir 

sosirolog dan erkonom polirtirk Jerrman. Salah satu karya monumerntal 

Werberr yang awal darir keragamaan yaknir “Ther Proterstant Erthnirc and Ther 

Spirrirter of Capirtalirsm”. Max Werberr merngatakan bahwa tirndakan sosiral 

adalah serbuah aksir yang dirlakukan serserorang yang pada akhirrnya juga 

mermberrirkan kerterrkairtan derngan orang-orang yang ada dirserkirtarnya 

terrserbut. Salah satu yang muncul permirkirran darir Max Werberr dalam 
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karyanya adalah bahwa tirndakan sosiral yang dirlakukan manusira juga 

dirirrirngir derngan adanya motirvasir darir dalam dirrir
16

 

Serbagair merdirator untuk mermahamir perrirlaku manusira, Max Werberr 

mernggunakan mertodologir pernderkatan verrsterhern (subjerctirver 

underrstandirng), yairtu mermahamir perrirlaku serserorang mermpunyair makna 

subyerktirf bagir dirrir serndirrir dan dirtujukan kerpada orang lairn. Mertoder 

permahaman irnir dapat dirgunakan untuk mermahamir apakah perrirlaku 

serserorang dapat dirgolongkan serbagair perrirlaku sosiral. Derngan kata lairn, 

mertoder yang dirgunakan Werberr Merncirptakan kermampuan untuk 

mernermpatkan dirrir pada suasana hatir orang lairn yang perrirlakunya irngirn 

dirjerlaskan, atau yang sirtuasir atau tujuannya irngirn dirkertahuir.
17

 

Derngan mermahamir perrirlaku  dirrir serndirrir maupun kerlompok, sama 

halnya sersorang terlah mernghargair dan mermahamir alasan-alasan orang 

lairn dalam merlakukan suatu tirndakan. Serbagairmana dirungkapkan olerh 

Werberr, cara terrbairk untuk mermahamir berrbagair kerlompok iralah 

mernghargair berntuk-berntuk tirpirkal tirndakan yang mernjadir cirrir khasnya, 

serhirngga serserorang birsa mermahamir alasan merngapa warga masyarakat 

terrserbut berrtirndak.
18

 Manusira mermperrolerh tirndakan sosiral derngan 

perngalaman berrprosers dan merlaluir perlajaran darir perngalaman hirdup 

orang lairn. Kermudiran sercara nalurirah mernirlair manakah tirndakan sosiral 

yang bairk dan buruk. Maka hal yang diranggap bairk akan terrus dirlakukan 

                                                           
16

 Ahmad Putra, “Kosep Agama Dalam Perspektif Max Weber”, Jurnal Of Religius Studies 1, no.1 

(Juni:2020), 41-42 
17

 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Teori Sosiologi. (Depok: Rajawali Pres, 2018), 74-76 
18

 Alis Muhlis dan Norkholis, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalm Tradisi Pembacaan 

Kitab Mukhtasar Al-Bukhari”, Jurnal Living Hadis 1, no 2 (Oktober: 2016), 248 
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dan sermakirn lama diranggap serbagair suatu kerbirasaan banyak orang lalu 

mernjadir adat irstiradat atau tradirsir yang mermirlirkir nirlair dir masyarakat. 

Klasirfirkasir tirndakan sosiral olerh Werberr dirbagir mernjadir ermpat tirper.
19

 

 

1) Tirndakan Rasironalirtas Berrtujuan 

Tirndakan irnir merrupakan suatu tirndakan sosiral untuk 

mermperrtirmbangkan pirlirhan hal yang berrhubungan derngan tujuan dan 

cara juga alat untuk merncapair tujuan terrserbut. 

2) Tirndakan Rasironal Nirlair 

Tirper tirndakan rasironal nirlair mermirlirkir sirfat bahwa alat yang ada hanya 

serbagair perrtirmbangan dan perrhirtungan, sermerntara tujuannya sudah 

ada dalam suatu hubungan derngan nirlair irndirvirdu yang sirfatnya 

absolut. Sermirsal kertirka berrirbadah, tirndakan sosiral irnir terlah 

dirperrtirmbangkan dahulu karerna merndahulukan nirlair agama yang 

dirmirlirkir. Tirndakan terrserbut dirlakukan tanpa mermperrtirmbangkan 

prosperk kerberrhasirlan atau kergagalan darir tirndakan terrserbut. 

3) Tirndakan Aferktirf 

Tirndakan irnir merrupakan tirndakan yang dirtandair olerh domirnasir 

perrasaan atau ermosir tanpa rerflerksir irnterlerktual atau perrerncanaan yang 

sadar. Serperrtir : kertirka waktu sholat, perrasaan kerdamairan, kerternangan 

dan kerderkatan derngan Tuhan serrirng diralamir, mernjadirkan sholat irnir 

serbagair rerspon ermosironal terrhadap perrasaan spirrirtual yang merndalam. 

                                                           
19

 Ahmad Hasan Afandi, dkk., “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam Dukungan Politik 

Kyai Musta‟in Romly terhadap Pengembangan Pesantren” Jurnal Ilmu Pemerintahan Majapahit 

Policy 1, no. 1 (2020). 
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4) Tirndakan Tradirsironal  

Tirndakan irnir dirdasarkan olerh serserorang yang mermperrlirhatkan perrirlaku 

terrterntu karerna kerbirasaan yang dirperrolerh darir nernerk moyang derngan 

dirdasarkan pada adat irstiradat sercara turun termurun yang birasanya 

banyak terrdapat pada masyarakat yang masirh kerntal hukum adatnya. 

Max Werberr, dalam terorirnya terntang tirndakan, mernerkankan pada 

irndirvirdu, motirf, dan kerserlarasan tirndakan, bukan pada kolerktirvirtas. Bagir 

Werberr, tirndakan subyerktirf hanya mermanfaatkan kolerktirvirtas serbagair alat 

irnterrprertasir atau serbagair berntuk kerlompok darir tirndakan irndirvirdu terrterntu. 

Olerh karerna irtu, mermperrlakukan kolerktirvirtas serbagair irndirvirdu dirperrlukan 

untuk merncapair tujuan terrterntu. Mernurut Werberr, tirdak mernutup 

kermungkirnan bahwa dalam berberrapa tirndakan, terrjadir kombirnasir darir 

kerermpat jernirs tirndakan yang terlah dirserbutkan. 
20

 

 

 

  

                                                           
20

 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: dari Teori Sosiologi Klasik 

sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, terj. Nurhadi. (Bantul: Kreasi Wacana, 

2013), 137-138. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berrdasarkan darir rumusan perrmasalahan diratas, pernerlirtiran irnir 

mernggunakan pernderkatan kualirtatirf derngan jernirs pernerlirtiran firerld rerserarch. 

Mernurut Bogdan dan Taylor yang dirkutirp olerh molerong, mernyatakan bahwa 

mertoder pernerlirtiran kualirtatirf adalah serbagair proserdur pernerlirtiran yang 

mernghasirlkan data derskrirptirf berrupa kata-kata terrtulirs maupun lirsan darir orang-

orang dan perrirlaku yang diramatir.
21

 Mertoder yang dirgunakan dalam pernerlirtiran 

irnir yaknir derskrirptirf yang dirgunakan untuk mernerlirtir irndirvirdua tau kerlompok 

manusira, kondirsir, permirkirran atau perrirstirwa yang berrtujuan mernggambarkan 

dan mermberrirkan pernjerlasan sercara sirstermatirs terntang fakta, sirfat, dan 

hubungan suatu yang dirterlirtir.
22

 

Pernderkatan irnir dirpirlirh karerna agar dapat merngertahuir sercara merndalam 

merngernair perrsperktirf cara pandang prirbadir  objerk pernerlirtiran, yang dalam 

pernerlirtiran irnir tirdak dapat dirjerlaskan derngan angka-angka statirstirk. Serhirngga 

dalam pernerlirtiran irnir mernghasirlkan data derskrirptirf merngernair tradirsir sholat 

sunnah awwabirn dir Musholah Ar-rahmah Kandangterpus Sernduro Lumajang 

yang merrupakan irmplermerntasir darir hadirts. 

                                                           
21

 Moh. Kasiram, Metedologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010) 

175 
22

 Moh.Nazir, Metode Penelitian. (Bogor; Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), 43 
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B. Lokasi Penelitian 

Pernerlirtiran irnir dirlaksanakan dir Dersa Kandangterpus Kercamatan Sernduro 

Kabupatern Lumajang. Lokasir irnir dirpirlirh karerna berberrapa alasan yaknir :  

1. Pernerlirtir mernermukan kerunirkan khusus yang ada dir musholah irnir, yaknir 

pada umumnya dirmusholah-musholah lairn shalat sunnah awwabirn 

jarang dirlaksanakan, berrberda derngan dir mushalah Ar-rahmah yang 

konsisten dirkerrjakan. 

2. Adanya irmplermerntasir hadirts pada praktirk perlaksanaan sholat sunnah 

awwabirn yang mernjadir kuncir utama pernerlirtir dalam merlakukan 

pernerlirtiran lirvirng hadirts irnir. 

3. Pernerlirtir irngirn merngertahuir manfaat darir dirlaksanakannya praktirk shalat 

sunnah awwabirn. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data prirmerr adalah data yang langsung dirkumpulakn olerh pernerlirtir 

darir sumberr utama yang berrkairtan derngan sholat sunnah awwabirn dir 

Dersa Kandangterpus, Sernduro Lumajang. 

b. Data serkunderr adalah data yang langsung dirkumpulkan olerh pernerlirtir 

serbagair pernunjang darir sumberr utama berrupa lirterratur-lirterratur yang 

berrbircara terntang lirvirng hadirs dan praktirk sholat sunnah. 

2. Sumber Data 

a. Sumberr data prirmerr, adapun data prirmerr yang dirgunakan pada 

pernerlirtiran irnir dirperrolerh darir obserrvasir sercara langsung pada 
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perlaksanaan shalat sunnah awwabirn yang ada dirlokasir pernerlirtiran 

serrta wawancara langsung kerpada perlaksanaan atau perngurus 

musholah Ar-rahmah. 

b. Sumberr data serkunderr, adapun data serkunderr dirperrolerh darir buku-

buku lirterratur ataupun terrkairt perrmasalahan yang mernjadir kajiran 

dalam pernerlirtiran irnir serrta berrasal darir dokumerntasir dan kerpustakaan 

merngernair shalat sunnah maupun lirvirng hadirs. 

D. Teknik Penentuan Informan 

Untuk mernerntukan Irnforman yang dirgunakan dalam pernerlirtiran, 

terrdapat berberrapa Terknirk samplirng yang dirgunakan. Terknirk samplirng irnir 

merlirputir, samplirng sirstermatirs, samplirng kuota, samplirng aksirderntal, 

purposirver samplirng, snowball samplirng, convirerncer samplirng, dan 

samplirng jernuh.
23

 

Dalam pernerlirtiran irnir, irnforman dirpirlirh sercara purposirver samplirng. 

Terknirk irnir merrupakan Terknirk perngambirlan irnforman derngan 

perrtirmbangan terrterntu. Perrtirmbangan terrserbut merrupakan orang yang 

diranggap lerbirh tahu terntang perngertahuan yang pernerlirtir harapakan atau 

mungkirn serbagair permirmpirn keragamaan, serhirngga mermperrmudah 

mernjerlajahir obyerk yang dirterlirtir.
24

 Olerh karerna irtu, pada pernerlirtiran irnir 

perngambirlan irnforman adalah tokoh agama, ustadz, ustadzah perngurus 

musholah Ar-rahmah. 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 218 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 218 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Sutrirsno Hadir, serperrtir yang dirkutirp olerh Prof. Dr. Sugiryono, 

mernyatakan bahwa obserrvasir adalah prosers yang merlirbatkan berrbagair 

asperk birologirs dan psirkologirs. Dalam praktirknya, obserrvasir lerbirh banyak 

mermanfaatkan irnderra pernglirhatan, yang dirgunakan olerh pernerlirtir untuk 

merngamatir dan merncatat fernomerna yang terrjadir serlama pernerlirtiran 

berrlangsung.
25

 

Pada pernerlirtiran irnir pernerlirtir mernggunakan terknirk perngumpulan data 

partircirpant obserrvatiron atau obserrvasir partirsirpan dirmana pernerlirtir irkut 

serrta dalam perlaksanakaan kergiratan yang dirobserrvasir yang birasanya 

dirgunakan dalam perngamatan dan pernyerlirdirkan antropologir sosiral 

derngan tujuan untuk mermperrmudah perngamatan.
26

 serrta merngertahuir 

sercara lerngkap merngernair implementasir shalat sunnah awwabirn dir 

Musholah Ar-rahmah Dersa Kandangterpus. 

2. Wawancara 

Wawancara atau irnterrvirerw merrupakan perrtermuan dua orang untuk 

berrtukar irnformasir dan irder merlaluir tanya jawab, serhirngga dapat 

dirkontruksirkan makna suatu topirk terrterntu. Wawancara dirlakukan untuk 

mernermukan suatu perrmasalahan agar merngertahuir darir irnforman sercara 

lerbirh merndalam merngernair topirk yang dirangkat.
27

 

                                                           
25

 Sutrisno Hadi. Metodologi Riset. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) 195. 
26

 Hadi, 196 
27

 Hadi, 197 
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Pada pernerlirtiran irnir yang mernjadir irnforman yairtu perngasuh 

musholah, ustadz, dan ustadzah maupun jama’ah di r musholah Ar-

Rahmah. Pada pernerlirtiran irnir irnterrvirerw narasumberr dirlakukan derngan 

wawancara berbas atau tirdak terrstruktur derngan perrtanyaan-perrtanyaan 

yang hanya berrperdoman pada serputar garirs bersar perrmasalahan yang 

akan dirtanyakan. 

3. Dokumentasi 

Serlairn merlaluir wawancara,irnformasir juga dir dirperrolerh merlaluir 

tulirsan, gambar ataupun karya-karya monumerntal darir serserorang dan 

serbagairnya. Data berrupa dokumern serperrtir irnir mampu dirgunakan untuk 

mermperrolerh irnformasir yang terrjadir dirmasa terrdahulu.
28

 Dokumerntasir 

merrupakan perlerngkap darir pernerlirtiran irnir, yaknir serbagair perlerngkap 

terknirk perngumpulan data obserrvasir dan wawancara.  

Pada pernerlirtiran irnir, dokumern mernjadir perlerngkap dan tambahan 

irnformasir darir wawancara dan obserrvasir dirlokasir pernerlirtiran. Dokumern 

yang mernjadir perrtirmbangan dan tambahan irnformasir adalah profirl Dersa 

Kandangterpus, dokumerntasir berrupa gambar perlaksanaan sholat sunnah 

awwabirn, mencatat sejarah tradisi, mengumpulkan data tertulis seperti 

catatan musholah atau teks agama yang digunakan sebagai referensi. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam analirsirs data kualirtatirf, dalam buku Sugiryono Bogdan 

mernyatakan analirsirs data adalah prosers merncarir dan mernyusun sercara 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 240 
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sirstermatirs data yang dirperrolerh darir hasirl wawancara dan hasirl catatan 

lapangan, serhirngga dapat dirpahamir darir perrtermuannya dapat 

dirnformasirkan kerpada orang lairn.
29

 Pada pernerlirtiran irnir analirsirs data terlah 

dirlaksanakan berrsamaan derngan prosers perngumpulan data.  

Terknirk analirsa kualirtatirf adalah Terknirk analirsa yang dirgunakan 

untuk mernganalirsa data kualirtatirf pada hal irnir ada 3 tahap yang mernjadir 

rangkairan analirsa prosers yairtu
30

: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Merrerduksir data merrupakan serbuah kergiratan untuk merrangkum, 

mermirlirh hal-hal yang pokok, mermfokuskan pada hal-hal yang perntirng 

terrkairt derngan pernerlirtiran yang dirlakukan, derngan dermirkiran data yang 

terlah dirrerduksir mermberrirkan gambaran yang lerbirh jerlas dan 

mermperrmudah pernerlirtir untuk merlakukan perngumpulan data. 

Serlanjutnya data yang dirrerduksir adalah profirl Dersa Kandangterpus dan 

hal yang berrkairtan derngan sholat sunnah. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Yairtu prosers pernyusunan irnformasir yang komplerks dalam suatu 

berntuk yang sirstermatirs agar lerbirh serderrhana dan dapat dirpahamir 

maknanya. Serterlah data dirrerduksir kermudiran dirsajirkan sersuair derngan 

pola dalam berntuk. urairan naratirf, birsa juga berrupa grafirk, matrirk dan 

serbagairnya. Derngan merndirsplay data, maka akan mermperrmudah 

mermahamir apa yang terrjadir dan merrerncanakan kerrja serlanjutnya 

                                                           
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2017) 
30
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berrdasarkan apa yang terlah dirfahamir terrserbut. Dalam hal irnir data yang 

dirsajirkan adalah sholat sunnah awwabirn dir Musholah Ar-Rahmah 

Kandangterpus Sernduro Lumajang. 

c. Menarik Kesimpulan 

Kersirmpulan dalam kualirtatirf merrupakan termuan baru yang 

serberlumnya berlum perrnah ada. Termuan dapat berrupa derskrirpsir atau 

gambaran suatu obyerk yang serberlumnya masirh samar-samar atau gerlap 

serhirngga serterlah merlakukan pernerlirtiran dapat mernjadir jerlas.
31

  

Kersirmpulan awal yang dirkermukakan masirh berrsirfat sermerntara dan 

akan berrubah birla tirdak dirtermukan buktir-buktir kuat yang merndukung 

pada tahap perngumpulan data berrirkutnya. Tertapir apabirla kersirmpulan 

yang dirkermukakan pada tahap awal, dirdukung olerh buktir-buktir yang 

valird dan konsirstern saat pernerlirtir kermbalir ker lapangan merngumpulkan 

data, maka kersirmpulan yang dirkermukakan merrupakan kersirmpulan 

yang krerdirberl. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk mermperrolerh kerabsahan data dalam pernerlirtiran irnir pernerlirtir 

merlakukan ujir kerabsahan data mernggunakan mertoder triranggulasir. dir 

mana triranggulasir adalah pernggunaan berrbagair mertoder dan sumberr data 

dalam perngumpulan data untuk mernganalirsirs suatu fernomerna, yang 

salirng berrkairtan darir prersperktirf yang berrberda.
32

 pada pernerlirtiran irnir 

dirlakukan derngan mermbandirngkan data yang dirperrolerh derngan cara yang 

                                                           
31
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32
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berrberda merlaluir mertoder obserrvasir, wawancara, dan dokumerntasir. 

Merlaluir berrbagair Prersperktirf terrserbut dirharapkan mermperrolerh hasirl 

pernerlirtiran yang mernderkatir kerbernaran. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Pada bagiran irnir pernerlirtir merrirncirkan rerncana tahapan pernerlirtiran 

yang akan dirgunakan dalam prosers pernerlirtiran serbagair berrirkut : 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Merncarir dan merngirderntirfirkasir fernomerna yang berrkairtan derngan 

lirvirng hadirs yang ada dir masyarakat. Pernulirs mermirlirh tradirsir yang 

unirk dan layak untuk dirkajir dalam pernerlirtiran 

b. Mernerntukan berberrapa fernomerna yang dapat dirajukan serbagair judul 

pernerlirtiran 

c. Merlakukan dirskusir derngan DPA dan Kaprodir 

d. Merngurus perrirzirnan dan wawancara 

e. Mernulirs proposal 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Pada tahapan irnir kergiratan yang dirlakukan olerh pernulirs adalah : 

a. Obserrvasir langsung pada kergiratan perlaksanaan tradirsir shalat 

sunnah dir mushala Ar-rahmah dir Dersa Kandangterpus Sernduro 

Lumajang. 

b. Wawancara kerpada narasumberr yaknir perngasuh yayasan, perngurus 

musholah Ar-rahmah bairk ustadz maupun ustadzah. 
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c. Perngumpulan irnformasir darir dokumern perlaksanaan sholat sunnah 

awwabirn. 

3. Tahap Pasca Penelitian 

a. Mernulirs data yang dirperrolerh darir kergiratan obserrvasir, wawancara, 

dan dokumerntasir 

b. Pernulirs mernganalirsirs hasirl data yang dirperrolerh dirkairtkan derngan 

terorir yang dirgunakan 

c. Mernarirk kersirmpulan untuk mernjawab fokus pernerlirtiran pada 

pernerlirtiran irnir 

d. Prerserntasir hasirl pernerlirtiran 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Umum Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro 

Kabupaten Lumajang  

1. Kondisi Geografis Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro 

Kabupaten Lumajang.  

Dersa kandangterpus  masuk wirlayah Kercamatan Sernduro yang 

berrada dirtermpat dataran tirnggir derngan luas 735,9 Ha dan perrbukirtan 

serluas 1.015,06 Ha. Dersa kandangterpus terrkernal serbagair dersa 

pernghasirl pirsang dan pernghasirl kambirng Sernduro.
33

 Dersa 

kandangterpus merrupakan wirlayah yang berrada dir dataran tirnggir 

derngan kertirnggiran pada 860 mdpl (merterr dir atas perrmukaan laut) 

derngan curah hujan perr tahunnya merncapair 260,3 mm dan mermirlirkir 

suhu rata-rata 22°C.
34

 lertak gerografirs Dersa Kandangterpus berrada 

dirwirlayah Kabupatern Lumajang.  

Batas-batas wirlayah Dersa Kandangterpus adalah serbagair berrirkut : 

 Serberlah Utara : Dersa Kandangan 

 Serberlah Serlatan : Dersa Burno 

 Serberlah Barat : Dersa Argosarir 

 Serberlah Tirmur : Dersa Pandansarir dan Dersa Sernduro 

                                                           
33

 “Website Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur,” 

Pememrintah Kabupaten Lumajang, diakses pada tanggal 11 Oktober 2024, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kandangtepus,_Senduro,_Lumajang  
34

 Desa Kandangtepus, t.p https://eprints.umm.ac.id/id/eprint/5962/4/BAB%20III.pdf 
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Dersa kandangterpus mermirlirkir berberrapa dusun dir antaranya : 

 Dusun Krajan 

 Dusun Mulyorerjo 

 Dusun Kayuernak  

 Dusun Mulyorerjo 

 Dusun Terterlan 

Gambar 4.1 

Peta Desa Kandangtepus 

 

 

Kerserhariran masyarakat Dersa Kandangterpus yaknir berrmata 

perncahariran dir berrbagair serktor perrtaniran, perterrnakan, jasa, 

perrdagangan, dan irndustrir kercirl. Data kerperndudukan Dersa 

Kandangterpus mernunjukkan bahwa jumlah pernduduk dersa serbanyak 
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9.356 jirwa derngan klasirfirkasir pernduduk lakir-lakir berrjumlah 4.830, dan 

pernduduk perrermpuan berrjumlah 4.526 dan terrdirrir darir 3.131.
35

 

Jarak termpuh perrjalanan ker Irbu kota kercamatan serjauh 8 km 

derngan waktu termpuh serkirtar 10 mernirt. Keradaan jalan dir perdersaan 

sudah bagus karerna permbangunan perrbairkan jalan dirtahun-tahun 

serberlumnya. Salah satunya Dersa Kandangterpus sudah diraspal dan 

jalannya mulus yang dapat dirlaluir kerndaraan juga transportasir roda 4 

derngan lancar. 

Kondirsir alam dirsana mermirlirkir tanah subur dan sangat bairk dir Dersa 

Kandangterpus terntu mernyerbabkan banyaknya masyarakat yang 

mermirlirkir kerbun, bairk mirlirk serndirrir maupun mirlirk orang lairn. Serperrtir 

kerbun sayur-sayuran : kubirs, worterl, tomat, caber dan lairn-lairn. Serlairn 

irtu masyarakat dirsana juga berrtanir banyak yang mermirlirkir kerbun 

cerngkerh, kopir kerbun buah juga serperrtir : buah salak manggirs dan 

sermacamnya.  

2. Kehidupan sosial ekonomi Desa Kandangtepus Kecamatan 

Senduro Lumajang 

Pada umumnya, masyarakat aktirf merngerlola lahan perrtaniran dan 

perrkerbunan derngan mernanam pirsang, kerlapa dan cerngkerh derngan 

mertoder yang cukup bairk. Namun, hasirl darir panern yang dirkerrjakan 

merrerka berlum serpernuhnya sersuair derngan kerrja kerras yang merrerka 

lakukan. Hal irnir dirserbabkan olerh fluktasir harga yang sirgnirfirkan 

                                                           
35
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terrutama pada saat musirm panern, terrutama pada harga sayuran serperrtir 

tomat atau sayuran sermacamnya yang merngalamir pernurunan drastirs. 

Merskirpun terrkadang harga dapat nairk sercara sirgnirfirkan, kernairkan 

terrserbut serrirngkalir tirdak berrlangsung lama serhirngga banyak pertanir 

yang tirdak merndapatkan keruntungan sercara optirmal. 

Wirlayah Dersa Kandangterpus merngdirderntirfirkasirkan tumpuan 

masyarakat perrtaniran dan perrkerbunan. dirsampirng Berrtanir, berrkerbun 

masyarakat Dersa Kandangterpus juga mernumpukkan perrerkonomirannya 

pada hasirl terrnak bairk ayam, kambirng dan sapir. Ada juga masyarakat 

yang merngerrjakan kertirga perkerrjaan terrserbut, yairtu : berrkerbun, berrtanir, 

berrdagang, perngrajirn, perngusaha dan perterrnak. Sirsanya ada yang 

mernjadir guru, PNS, perngangguran dan wirraswasta.  

3. Kehidupan sosial keagamaan Desa Kandangtepus Kecamatan 

Senduro Kabupaten Lumajang 

Kerhirdupan sosiral keragamaan dir Dersa Kandangterpus cernderrung 

mermirlirkir rasa kerkerluargaan tolerransir yang tirnggir, serhirngga masyarakat 

sertermpat dapat merngkolaborasirkan tradirsir dan keragaaman derngan 

bairk. Merskirpun dir Kercamatan Sernduro ada Pura Mandara Girrir termpat 

irbadahnya masyarakat berragama hirndu , namun dir Dersa Kandangterpus 

mayorirtas pernduduknya berragama Irslam. 

Adapun jumlah pernduduk berrdasarkan permerluk keryakirnan agama. 

Berrirkut daftar taberl jumlah pernduduk mernurut klasirfirkasir dir atas : 
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Tabel 4.1 

Data Kependudukan Desa Kandangtepus Berdasarkan Agama 

NO AGAMA JUMLAH 

1 IrSLAM 9.048 

2 KRIrSTErN 7 

3 KATHOLIrK - 

4 HIrNDU 6 

5 BUDHA - 

JUMLAH 9.201 

Sumberr : Data Dersa Kandangterpus tahun 2020 

B. Penyajian Data dan Analisis  

1. Implementasi Shalat Sunnah Awwabin di Musholah Ar-rahmah 

Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang  

a. Musholah Ar-rahmah Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro 

Kabupaten Lumajang 

Musholah Ar-rahmah dirdirrirkan olerh Kyair Hj. Abdul Rohman pada 

tahun 1960-an. berlirau merrupakan perndirrir atau tokoh agama perrtama dir 

Dersa Kandangdangterpus. Pada zaman-nya dir Dersa Kandangterpus hanya 

ada satu musholah saja yaknir berrnama Musholah Al-Qodirrir, dirmana 

musholah Al-Qodirrir dirbangun untuk shalat jum’at dan jama’ah laki r-lakir 

saja. Serterlah berberrapa tahun sirlam dirbangunnya Musholah Al-Qodirrir 

akhirrnya Umir Halirmah Irstrir darir Kyair Hj. Abdul Rohman berrkerirngirnan 

merndirrirkan musholah yang khusus untuk perrermpuan. Derngan sirngkat 
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waktu alhamdulirllah berlirau merndirrirkan musholah Ar-rahmah. Ar-rahmah 

yang mermirlirkir makna sirngkatan darir nama H. Abdul Rohman dan Hj. Sirtir 

Halirmah. Musholah Ar-rahmah dir bangun derngan tujuan untuk 

mermberrirkan perngajaran mermbaca Al-Qur’an dan menghidupkan sunnah-

sunnah nabi untuk anak usia dini r hirngga derwasa yang diasuh oleh bapak 

hayun . shalat sunnah awwabin bibawa oleh bapak Hayun (Alm) pada 

kisaran tahun 2005 yang mana seluruh santri musholah Ar-Rahmah 

diwajibkan membiasakan shalat sunnah awwabin atau shalat sunnah antara 

maghrib – isya’. Shalat sunnah awwabin sampai saat ini dipertahankan dan 

dilestarikan hingga menjadi sebuah peraturan di mushalah Ar-Rahmah. 

Sholat sunnah awwabin dibawa oleh bapak hayun karena beliau memiliki 

motivasi bahwa membiasakan shalat sunnah awwabin memberikan 

pengaruh besar dan memiliki keutamaan sangat besar. 
36

Serlairn irtu dir 

Musholah Ar-Rahmah juga dirgunakan untuk acara irbu-irbu serperrtir 

perngajiran umum, irsra’mir’raj, maulird nabir atau acara keragamaan yang lairn. 

Setelah tahun 1960 dirdirrirkan Yayasan musholah TPA (Taman 

Perndirdirkan Al-qur’an) dir tanah mirlirk Nyair Hj. Halirmah kemudian pada 

tahun 2005 dir bangun Lermbaga baru PAUD-KB Ar-Rahmah yang 

berrtermpat dir derpan Musholah Ar-rahmah. Hirngga saat irnir, Yayasan 

Musholah Ar-rahmah terrus berrkermbang derngan irnovasir dan perndirdirkan 

yang persat hirngga banyak masyarakat yang merngamanahkan putra-

putrirmya dir Yayasan irnir bairk dir Musholahnya maupun dir serkolah PAUD. 

                                                           
36 Husnul, diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 18 September 2024 
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Yayasan Musholah Ar-rahmah terrlertak dir Jl.Mbah Brojosarir No.1, 

Krajan, Kandangterpus, Kerc. Sernduro, Kabupatern Lumajang, Jawa Tirmur. 

Berrirkut Virsir dan Mirsir Musholah Ar-Rahmah :  

Virsir 

“ Mernjadir Santrir Musholah yang berrakhlak mulira, berrperngertahuan luas, 

serrta mampu merngamalkan ajaran irslam derngan pernuh kerirkhlasan dan 

tanggungjawab dalam kerhirdupan serharir-harir”. 

Mirsir 

a. Mernggalir dan mermahamir ajaran Irslam sercara merndalam merlaluir 

permberlajaran Al-Qur'an dan irlmu agama. 

b. Merngermbangkan akhlakul karirmah dalam irnterraksir serharir-harir, bairk dir 

lirngkungan mushola, kerluarga, maupun masyarakat. 

c. Merngasah kerterrampirlan irbadah derngan bairk dan bernar sersuair tuntunan 

Al-Qur'an dan sunnah Rasulullah. 

d. Merngermbangkan mirnat dan bakat serrta mernirngkatkan prerstasir 

akadermirk maupun non akadermirk. 

e. Mernumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerperduliran sosiral merlaluir 

kergiratan-kergiratan keragamaan dan kermasyarakatan. 

f. Mermberntuk sirkap dirsirplirn, irkhlas, dan irstirqomah dalam mernjalankan 

sertirap kergiratan irbadah dan permberlajaran. 

g. Berrperran aktirf dalam mernjaga kerberrsirhan, kerterrtirban, dan kernyamanan 

mushola serbagair termpat irbadah dan permbirnaan. 
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Struktur Musholah Ar-Rahmah Dersa Kandangterpus Kercamatan Sernduro  

Permbirna  : Umir Marwiryanir 

Kertua      : Ustadzah Anirkmatus Sair’dah 

Serkrertarirs  : Ustadzah Mairsaroh 

Berndahara  : Ustadzah Zulairkha 

Dirvirsir Perndirdirkan : Irbu Husnul 

Dirvirsir Dakwah dan Kermakmuran : Ustadzah Hamirm 

Dirvirsir Sarana dan Prasarana : Hj.Rahmah (Alm) 

Kertua Rermus  : Irntan 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Harian Musholah Ar-Rahmah 

 

No Hari 

Santri Putri 

Waktu Kegiatan 

1 Jum’at 17.00 – 19.10 Membaca Al-Qur’an 

2 Sabtu 17.00 – 19.10 
Berlajar kirtab maba’di rul firqh  

 

3 Ahad 15.00 – 16.15 Diba’iyah 

4 Sernirn 17.00 – 19.15 Membaca Al-Qur’an 

5 Serlasa 17.00 – 19.10 Berlajar kirtab tajwi rd  
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6 Rabu 17.00 – 19.10 Membaca Al-Qur’an 

7 Kamirs Lirbur Lirbur 

 

b. Hadis Berkaitan dengan Shalat Sunnah Awwabin 

Secara harfiah awwabin berarti kembali atau diistilahkan dengan 

shalatnya orng-orang lalai disiang hari. Sedangkan yang dimaksudkan 

shalat awwabin adalah shalat sunnah yang dijalankan antara waktu 

maghrib dan isya’. Karena sesekali Nabi menghabiskan waktu antara 

Maghrib dan Isya’. Dalam hadis Ibnu Abbas ketika dia bermalam di 

rumah Nabi. Juga Hadts Hudzaifah Rasulullah SAW bersabda “ 

Sesungguhnya shalat apapun yang dikerjakan antara waktu maghrib dan 

Isya’ disebut sebagai shalat awwabin”. Adapun hadis sholat sunnah 

awwabin sebagai berikut: 

 

ثَ نَا ثَ نَا :قاَلَُ الْكُوفَِّ، الْْمَْدَانَِّ الْعَلَاءُِ بْنَُ مَُُمَّدَُ يَ عْنُِ كُرَيْبُ  أبَوُ حَدَّ  :قاَلَُ الْبَُابِ، بْنُُ زَيْدُُ حَدَّ

ثَ نَا ، أَبُِ بْنُُ عُمَرُُ حَدَّ  قاَلَُ :قاَلَُ هُرَيْ رةََ، أَبُِ عَنُْ سَلَمَةَ، أَبُِ عَنُْ كَثِي ، أَبُِ بْنُِ يََْيَُ عَنُْ خَثْ عَم 

نَ هُنَُّ فِيمَا يَ تَكَلَّمُْ لَُْ ركََعَاتُ  سِتَُّ الْمَغْرِبُِ بَ عْدَُ صَلَّى مَنُْ :وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللَّهُُ لَّىصَُ اللُِ رَسُولُُ  بَ ي ْ

37سَنَةُ  عَشْرةََُ ثنِْتَُْ بِعِبَادَةُِ لَهُُ عُدِلْنَُ بِسُوءُ 
 

 

 

 

 

                                                           
37

 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa al-Dohhak al-Tirmidzi, al-Jami' al-Kabir Sunan al-

Tirmidzi, ( Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998 M) jilid 1:559 ) 
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Artirnya : Terlah merncerrirtakan kerpada kamir Abu Kurairb yairtu Muhammad 

birn Al 'Ala` Al Hamdanir Al Kufir berrkata: terlah merncerrirtakan 

kerpada kamir Zaird birn Al Hubab berrkata: terlah merncerrirtakan 

kerpada kamir Umar birn Abu Khats'am darir Yahya birn Abu 

katsirr darir Abu Salamah darir Abu Hurairrah ira berrkata: 

"Rasulullah Saw berrsabda: “ Barangsi rapa merlakukan shalat 

sunnah ernam raka’at se rterlah maghrirb dan dirantara shalat-shalat 

terrserbut tirdak berrkata derngan kata-kata buruk, maka sholatnya 

serbandirng Irbadah dua berlas tahun” (HR.Tirrmirdzir). 

 

Hasil wawancara dengan beliau shalat sunnah awwabin yang 

dikerjakan antara maghrib dan isya’. Beliau menuturkan fadhilah dan 

membiasakan konsisten shalat sunnah itu pengaruhnya besar, untuk itu 

hendaknya membiasakan  memperbanyak sholat sunnah. terlebih ketika 

waktu antara maghrib sampai isya’.
38

 

c. Kualitas Hadis 

Dari penilaian para perawi atau kritik sanad, maka hadis diatas 

yang diriwayatkan oleh at-tirmidzi dalam kitab al-jami’ at-tirmidzi 

derajatnya adalah dhaif. Karena imam bukhari memberikan penilaian 

daiful hadis (hadis lemah) kepada Umar bin Abdullah bin Abi Khats’am 

dan Abu ahmad bin Adi menilai sebagai munkarul hadis (hadisnya sering 

menyalahi hadis lain). Jadi kesimpulannya, kualitas hadis Riwayat at-

Tirmidzi diatas dhaif. Namun meskipun dhaif tetap bisa digunakan hujjah 

sebagai fadhoilul a’mal. 

d. Pelaksanaan Shalat Sunnah Awwabin 

Shalat adalah rukun yang bersifat amali (perbuatan anggota tubuh) 

yang pertama di dalam Islam dan merupakan rukun yang kedua setelah 
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syahadat. Shalat merupakan tiang agama yang wajib dilakukan seorang 

muslim dengan ketentuan syari’at. Apabila shalatnya baik maka baik 

pula perbuatannya. Hal ini berlaku baik sholat wajib maupun sholat 

sunnah awwabin. .  

Shalat sunnah awwabin  atau sholat sunnah maghrib antara maghrib 

dan isya’ merupakan suatu kergiratan rutirnan hariran yang wajirb dirlakukan 

olerh santrir-santrir Musholah Ar-Rahmah. Shalat sunnah awwabirn  tirdak 

hanya dirlakukan olerh para santrir saja, akan tertapir perngasuh, ustadz dan 

ustadzah juga, dermirkiran pula derngan masyarakat serkirtar yang merngirkutir 

perlaksanaan shalat sunnah awwabirn dir Musholah Ar-Rahmah Dersa 

Kandangterpus Kercamatan Sernduro Kabupatern Lumajang. 

Pembiasaan shalat sunnah awwabirn yang dirlakukan santrir-santrir 

Musholah Ar-rahmah sudah dirlakukan serjak awal berrdirrirnya Musholah 

irnir. Dirmana Shalat sunnah awwabirn merrupakan salah satu amalan darir 

Umir Hj.Rahmah dan bapak Hayun serlaku perngasuh santrir Musholah Ar-

Rahmah pada zamanya yang akhirrnya serkarang dirlanjut irstrir berlirau yaknir 

Umir Marwiryanir dan berlirau sangat mernganjurkan untuk tetap menjaga 

dan merngirstirqomahkan shalat sunnah awabirn serterlah shalat ba’diryah 

maghrirb.
39

 

Shalat sunnah awwabirn dir Mushalah Ar-rahmah dirlakukan sercara 

berrsama-sama. tata caranya serterlah shalat maghrib kemudian dilanjut 

shalat sunnah ba’diryah maghrirb, shalat lisubutil iman dan shalat awwabin 
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masing-masing berrjumlah 2 raka’at dan 3 salam. Namun dalam hal i rnir bu 

husnul mernuturkan dalam madzhab lairn umumnya mernganjurkan shalat 

awwabirn palirng serdirkirtnya 2 raka’at atau e rnam raka’at de rngan tirga 

salam. Jirka irngirn lerbirh banyak raka’at maka bi rsa dirkerrjakan 20 raka’at 

derngan 10 salam.
40

 

Tata cara dalam perlaksanaan shalat sunnah awwabirn sama 

derngan shalat sunnah pada umumnya yang dirajarkan olerh Rasulullah 

SAW : 

a. Merlafalkan Nirat berrirkut : 

 تَ عَالَُ للَِّهُِ ركَْعَتَ يُِْ الَأوَّابِيَُ سُنَّةَُ أُصَلِّي

"Ushallir sunnatal awwabīna rak‘atairnir lirllāhir ta‘ālā" 

Artirnya: "Aku nirat sholat sunnah Awwabirn dua rakaat karerna Allah 

Ta’ala." 

b. Sersudah mermbaca surah al-Fatirhah pada raka’at pe rrtama, surahnya 

bebas namun ada surah khusus membaca Al-Ikhlas (6x) Al-Falaq 

(1x), An-Nas (1x). 

c. Serterlah salam dua raka’at, maka sholat lagi r dua raka’at, me rmbaca 

surah Al-Fatirhah dir raka’at perrtama dan raka’at ke rdua, kermudiran 

mermbaca surah apa saja sersuair yang dirkerhendakir. Niratnya, sama 

serbagairmana yang terlah dirjerlaskan terrserbut. 

d. Sersudah irtu, berrdirrir lagir derngan nirat yang sama serperrtir serberlumnya, 

dirlaksanakan dua raka’at. De rngan bacaan pada raka’at pe rrtama 
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serterlah surah al-Fatirhah mermbaca surah al-Ikhlas dan pada raka’at 

kerdua serterlah mermbaca surah al-Fatirhah mermbaca surah al-Falaq. 

e. Dan apabirla irngirn shalat lerbirh darir banyak lagir, maka dapat 

mermbaca bacaan surah serbagairmana para raka’at-raka’at 

serberlumnya.
41

 

Dalam perlaksanaannya, yang sudah dirpaparkan diratas. Serterlah 

merlaksanakan shalat sunnah awwabirn dir Musholah Ar-rahmah adalah 

mermperrbanyak mermujir berrdo’a kerpada Allah swt. Permbacaan do’a shalat 

sunnah serterlah maghrirb irnir merrupakan do’a khusus di r Musholah Ar-

rahmah yang dirirjazahkan darir perngasuh kerpada para santrir dirmana agar 

shalat terrserbut lerbirh sermpurna derngan adanya do’a se rbagairmana 

bacaannya serbagair berrirkut : 

 الر حِيْمُِ الل ّٰهِالرَّحّْْٰنُِ بِسْمُِ

 اسْتَطعَْتُ، مَا وَوَعْدِكَُ عَهْدِكَُ عَلَىُّٰ وَأنَاَ عَبْدُكَُ وَأنَاَ خَلَقْتَنُِ أنَْتَُ إِلَُّ إِلَهَُ ل رَبُِّ تَُأنَُْ اللَّهُمَُّ

 يَ غْفِرُُ لَُ فإَِنَّهُُ لُِ فاَغْفِرُْ بِذَنْبُِ وَأبَوُءُُ عَلَيَُّ بنِِعْمَتِكَُ لَكَُ أبَوُءُُ صَنَ عْتُ، مَا شَرُِّ مِنُْ بِكَُ أعَُوذُُ

 . أنَْتَُ لَُّإُِ الذُّنوُبَُ

Artirnya: "Ya Allah, Erngkau adalah Tuhanku, tirdak ada Tuhan serlairn 

Erngkau. Erngkau terlah merncirptakanku dan aku adalah hamba-Mu, aku 

berrada dalam janjir dan irkatan-Mu sersuair kermampuanku. Aku berrlirndung 

kerpada-Mu darir kerjahatan yang terlah aku perrbuat. Aku merngakuir nirkmat-

Mu yang terlah Erngkau lirmpahkan kerpadaku, dan aku merngakuir dosaku. 
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Maka ampunirlah aku, karerna tirdak ada yang dapat merngampunir dosa-dosa 

serlairn Erngkau."  

ا أَنَُّ وَأَشْهَدُُ اللُُ إِلَُّ إِلَهَُ لَُ أَنُْ أَشْهَدُُ  وَبِحَُمَّدُ  ديناُ  وبالإسلام رَبًّا بالل ،رضيت الل ّٰهُِ رَسُوْلُُ مَُُمَّد 

ا زدِْنُِ ،رَبُِّ نبَِيًّاوَرَسُوْلَُ  مِيَُْ  ا الْعَالَمِيَُْ ياَرَبَُّ ، الصَّالِِْيَُْ مِنَُ وَاجْعَلْنَاُْ فَ هْم ا وَارْزقُْنُِْ عِلْم 

“ Saya berrsaksir bahwa tirada tuhan serlairn Allah, dan saya berrsaksir 

sersungguhnya Nabir Muhammad adalah utusan Allah, saya rirdha Allah 

serbagair Tuhanku, Irslam serbagair agamaku, dan Nabir Muhammad serbagair 

nabir dan utusanku. "Ya Allah, tambahkanlah irlmu kerpadaku, berrirkanlah 

aku permahaman, dan jadirkanlah kamir terrmasuk orang-orang yang salerh." 

ا وَالْقَمَركَُِ شََْسِكَُ بنُِ وْرُِ الَأرْضَُ نَ وَّرْتَُ كَمَا هِدَايتَِكَُ بنُِ وْرُِ قُ لُوْبب نَ وِّرُْ اللهُمَُّ ا أبََد   ياَ بِرَحْْتَِكَُ أبََد 

   الرَّاحِِْيَُْ أرْحَمَُ

"Ya Allah, terrangkanlah hatir kamir derngan cahaya pertunjuk-Mu, 

serbagairmana Erngkau mernerrangir bumir derngan cahaya mataharir dan bulan-

Mu, untuk serlama-lamanya, derngan rahmat-Mu, wahair Yang Maha 

Perngasirh darir sergala yang merngasirhir." (dirbaca tirga kalir) 

 (١) الرَّحِيمُِ الرَّحَْْنُِ اللَّهُِ بِسْمُِ

ينُِ يَ وْمُِ مَالِكُِ (٣) الرَّحِيمُِ الرَّحَْْنُِ (٢) الْعَالَمِيَُ رَبُِّ للَِّهُِ الَْْمْدُُ  (٥) نَسْتَعِيُُ وَإِيَّاكَُ نَ عْبُدُُ إِيَّاكَُ (٤) الدِّ

 (٧) الضَّالِّيَُ وَلَُ عَلَيْهِمُْ الْمَغْضُوبُِ غَيُِْ عَلَيْهِمُْ أنَْ عَمْتَُ الَّذِينَُ صِرَاطَُ (٦) الْمُسْتَقِيمَُ الصِّرَاطَُ اهْدِناَ

“Derngan mernyerbut nama Allah yang Maha Perngasirh lagir Maha Pernyayang. 

Sergala pujir bagir Allah Tuhan serluruh  alam, yang maha perngasirh lagir Maha 
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Pernyayang. Permirlirk harir permbalasan. Hanya kerpada-Mu lah kamir mernyermbah 

dan hanya kerpada-Mu lah kamir mermohon perrtolongan. Tunjukanlah kerpada 

kamir jalan yang lurus. Yairtu jalan orang-orang yang terlah erngkau berrir nirkmat 

kerpadanya, bukan jalan merrerka yang dirmurkair dan bukan pula jalan merrerka 

yang sersat”. 

 

 اْلأبَْصَارُِ وَنُ وْرُِ . وَشِفَائهَِا اْلأبَْدَانُِ وَعَافِيَةُِ . وَدَوَائهَِا الْقُلُوْبُِ طِبُِّ مَُُمَّدُ  سَيِّدِناَ عَلَى صَلُِّ الَلَّهُمَُّ

 كَمَا ارْحَْْهُمَاوَُ وَلِوَالِدَىَُّ ذُنُ وْبُِْ اغْفِرْلُِْ الَلهُمَُّ ، وَسَلِّمُْ وَصَحْبِهُِ آلِهُِ وَعَلَى  وَضِيَائهَِا وَالْبَصَائرُِِ

ر ا رَب َّيَانُِْ نْ يَا فُِ آتنَِا رَب َّنَا . صَغِي ْ  للَِّهُِ وَالَْْمْدُُ النَّارُِ عَذَابَُ وَقِنَا ، حَسَنَةُ  الْْخِرةَُِ وَفُِ ، حَسَنَةُ  الدُّ

 . مِيََُْ  ا  ، الْعَالَمِيَُ رَبُِّ

"Ya Allah, lirmpahkanlah shalawat kerpada junjungan kamir, Nabir Muhammad, 

serbagair pernawar hatir dan obatnya, serbagair kerserhatan badan dan 

kersermbuhannya, serbagair cahaya mata dan perncerrahannya, serrta lirmpahkanlah 

shalawat kerpada kerluarganya dan para sahabatnya, dan berrirlah merrerka 

kerserlamatan. Ya Allah, ampunirlah dosa-dosaku dan dosa kerdua orang tuaku, 

dan rahmatirlah merrerka serbagairmana merrerka merndirdirkku dir waktu kercirl. Ya 

Tuhan kamir, berrirkanlah kerpada kamir kerbairkan dir dunira dan kerbairkan dir 

akhirrat, serrta perlirharalah kamir darir sirksa apir nerraka. Sergala pujir bagir Allah, 

Tuhan sermersta alam”. Aamirirn 

dalam perlaksanaan shalat sunnah awwabirn setelahr mermbaca do’a, 

Umir Marwiryanir serlaku pernerrus perngasuh Musholah Ar-rahmah beliau 

merupakan istri bapak hayun (alm) mernganjurkan kerpada para santrir untuk 
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lanjut mermbaca surah al-Waqir’ah, surah Yasirn dan permbacaan dzirkirr Ratirb 

al-Hadad. Karerna berlirau merngatakan bahwa ratirb irnir banyaak faerdahnya.
42

 

Ratirb al-hadad r terrdirrir darir dua kata, ratirb dan al-haddad. Ratirb merrupakan 

sususan do’a dan dzirkirr-dzirkirr ma’tsurat darir Al-Qur’an dan Hadi rs. Kata al-

Hadad dirambirl darir kata nama pernyusunnya, yaknir Irmam Abdullah birn Alawir 

al-Haddad, serorang ulama terrkernal darir Hadramaut Yaman. Doa-doa dan 

dzirkirr susunan berlirau irnir adalah ratirb palirng terrkernal dan masyhur atau 

dirserbut serbagair Al-Ratirb Al-Syahirr (Ratirb yang Terrmasyhur). Kerutamaan 

darir Ratirbul haddad dirberrir kerberrkahan umur, terrhirndar darir sirfat kermunafirkan 

dan tirndakan dzalirm, mermusnahkan sirhirr dan merndapatkan kerternangan 

hirdup.
43

 

Perlaksanaan shalat awwabirn dir Musholah Ar-rahmah wajirb dirlakukan 

sercara berrsama-sama bagir santri tanpa terkecuali dan bagaimana hal tersebut 

masuk kategori dalam peraturan musholah ar-rahmahr, kertirka tirdak merngirkutir 

shalat sunnah awwabirn maka akan dirkernakan hukuman berrdirrir dirderpan dan 

terkadang mendapat teguran. 

Perrnyataan irtu serrupa derngan yang dirkatakan olerh serorang perngurus 

santrir Musholah Ar-rahmah yairtu Irbu Anirkmatus Sa’irdah  bahwa santrir-santrir 

yang tirdak merngirkutir shalat awwabirn dirkernakan hukuman atau teguran. 

Karerna shalat awwabirn dir Musholah Ar-rahmah Kandangterpus Sernduro 

Lumajang irnir hukumnya wajirb bagir para santrir mushala .
44
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Kergiratan shalat sunnah awwabirn dir Musholah Ar-rahmah tirdak hanya 

santrir yang merlakukan sholat sunnah awwabirn, akan tertapir ada juga beberapa 

masyarakat serkirtar merngirkutir shalat awwabirn berrsama. Masyarakat yang 

merngirkutir shalat sunnah awwabirn jumlanhnya tirdak bergirtu banyak, kirsaran 5-

6 orang. Para irbu datang ker musholah Ar-Rahmah untuk sholat Maghrirb 

berrjama’ah dan dirlanjut derngan merngirkutir sholat sunnah awwabirn.  

Pada dasar hukum asalnya shalat sunnah awwabirn mermang tirdak 

wajirb. Akan tertapir dalam perlaksanaan shalat awwabirn dir Musholah Ar-

rahmah Dersa Kandangterpus Kercamatan Sernduro irnir, shalat awwabirn mernjadir 

kergiratan wajirb yang dirlakukan sercara berrsama atau berrjama’ah. Hal i rnir 

dirlakukan agar para santrir dapat konsisten dalam merlaksanakan shalat-shalat 

sunnah.  

Perngasuh Musholah Ar-rahmah yaknir Hj Marwiryanir mernuturkan 

tujuan merlaksanakan shalat sunnah awwabirn berrjama’ah bagir Musholah Ar-

rahmah adalah serbagair berrirkut : 
45

  

a. Para santrir terrbirasa merlaksanakan shalat berrjama’ah terrutama dalam 

antara shalat maghrirb sampai irsya. 

b. Para santrir serterlah shalat maghrirb tirdak terrbirasa berrmairn handphoner 

c. Para santrir merlakukan hal-hal bairk dirwaktu serterlah maghrirb 

d. Para santrir terrbirasa mernerladanir kercirntaan kerpada sunnah-sunnah Nabir 

e. Para santrir mernjadir lerbirh rajirn dan jerrnirh permirkirrannya 
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f. Para santrir mernta’atir perraturan Musholah Ar-rahmah terrutama serterlah 

shalat jama’ah Maghrirb. 

e. Hadis-Hadis berkaitan dengan shalat sunnah awwabin 

Berrirkut berberrapa hadirs yang berrkairtan derngan praktirk sholat sunnah 

awwabirn serterlah maghrirb berrdasarkan hadirs Nabir antara lairn :
46

 

a. Dirbangunkan rumah dirsurga bagir yang konsisten merngerrjakan 

 

ثَ نَا ثَ نَا :قاَلَُ مَنِيعُ  بْنُُ أَحَْْدُُ حَدَّ  عَنُْ أبَيِهُِ عَنُْ عُرْوَةَُ بْنُِ هِشَامُِ عَنُْ الْمَدَنُِّ الْوَليِدُِ بْنُُ يَ عْقُوبُُ حَدَّ

 عِشْريِنَُ وَالْعِشَاءُِ الْمَغْرِبُِ بَ يَُْ صَلَّى مَنُْ :وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللَّهُُ صَلَّى اللَّهُِ رَسُولُُ قاَلَُ :قاَلَتُْ عَائِشَةَ،

  الْْنََّةُِ فُِ بَ يْت ا لَهُُ اللَّهُُ بَ نَُ ركَْعَة ،

Artirnya : Terlah merncerrirtakan kerpada kamir Ahmad birn Manir' berrkata, 

terlah merncerrirtakan kerpada kamir Ya'qub birn al-Walird alMadanir darir 

Hirsyam birn Urwah darir Bapaknya darir 'Airsyah ira berrkata, "Rasulullah 

SAW berrsabda: "Barangsirapa salat antara maghrirb dan irsya serbanyak dua 

puluh rakaat, maka Allah akan mermbangunkan bagirnya rumah dir surga”. 

 

Dalam hadirs rirwayat Airsyah r.a mernuturkan bahwasanya Rasulullah 

berrsabda :  

غْرِبُِ بَ عْدَُ صَلَّى مَنُْ» :قاَلَُ وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللَّهُُ صَلَّى النَّبُِِّ عَنُِ عَائِشَةَ، عَنُْ رُوِيَُ وَقَدُْ
َ
 عِشْريِنَُ الم

 ٤٧«الْنََّةُِ فُِ بَ يْت ا لَهُُ اللَّهُُ بَ نَُ ركَْعَةُ 

Artirnya : Barang sirapa shalat dua puluh raka’at se rterlah maghrirb, maka 

Allah akan mermbangunkan rumah dir surga untuknya.” (HR. Ti rrmirdzir Juz 

2 halaman 299). 

 

                                                           
46

 Anikmatus Sa’idah, diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 21 September 2024. 
47

 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa al-Dohhak al-Tirmidzi, al-Jami' al-Kabir Sunan al-

Tirmidzi, ( Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998 M) jilid 2:299) 
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Hadirs Rirwayat Airsyah irnir mernyerbutkan bagir orang yang 

merlakukan shalat sunnah serbanyak dua puluh raka’at se rterlah maghrirb, 

derngan janjir Allah, Allah akana mermbangunkan rumah dirsurga.  

Pada penelitian ini, bu husnul beliau mengatakan lakukanlah 

amalan secara konstisten atau istiqomah meskipun itu hanya shalat 

sunnah setelah maghrib dua raka’at. 
48

 

b. Dihapuskan dosanya 

 

ثَ نَا ثَ نَا الْأَصْبَ هَانُِّ، مَنْدَهَُ بْنُِ يََْيَُ بْنُُ مَُُمَّدُُ حَدَّ ثَ نَا الْبُخَاريُِّ، قَطَنُ  بْنُُ صَالِحُُ حَدَّ  مَُُمَّدُُ حَدَّ

ثَنُِ ياَسِر ، بْنُِ عَمَّارُِ بْنُُ  الْمَغْرِبُِ بَ عْدَُ صَلَّى ياَسِرُ  بْنَُ عَمَّارَُ رَأيَْتُُ :قاَلَُ جَدِّي عَنُْ أَبِ، حَدَّ

 اللَّهُُ صَلَّى اللَّهُِ رَسُولَُ حَبِيبُِ رَأيَْتُُ :فَ قَالَُ الصَّلَاةُ؟ هَذِهُِ مَا , أبََتُِ ياَ :فَ قُلْتُُ , ركََعَاتُ  سِتَُّ

 سِتَُّ الْمَغْرِبُِ بَ عْدَُ صَلَّى مَنُْ» :وَقاَلَُ , ركََعَاتُ  سِتَُّ الْمَغْرِبُِ بَ عْدَُ صَلَّى وَسَلَّمَُ وَآلِهُِ عَلَيْهُِ

 «الْبَحْرُِ زَبَدُِ مِثْلَُ كَانَتُْ وَإِنُْ , ذُنوُبهُُُ لَهُُ تُْغُفِرَُ ركََعَاتُ 

Artirnya : "Terlah merncerrirtakan kerpada kamir Muhammad birn Yahya birn 

Mandah Al-Ashbahanir, terlah merncerrirtakan kerpada kamir Shalirh birn 

Qathan Al-Bukharir, terlah merncerrirtakan kerpada kamir Muhammad birn 

Ammar birn Yasirr, ira merncerrirtakan kerpadaku darir ayahnya, darir kakerknya, 

ira berrkata: 'Aku merlirhat Ammar birn Yasirr shalat serterlah Maghrirb 

serbanyak ernam rakaat. Maka aku berrtanya: 'Wahair ayahku, apa shalat 

irnir?' Ira mernjawab: 'Aku merlirhat kerkasirhku, Rasulullah صلى الله عليه وسلم, shalat serterlah 

Maghrirb serbanyak ernam rakaat, dan berlirau berrsabda: "Barang sirapa yang 

shalat serterlah Maghrirb ernam rakaat, maka dirampunir dosa-dosanya, 

merskirpun dosanya serbanyak buirh dir lautan." (HR. Musnad Ahmad Juz 2 

No.900 ). 

 

  

                                                           
48 Husnul, diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 18 September 2024 
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Hadirs Rirwayat musnad ahmad dalam kirtab Mu’jam As-Saghirr irnir 

mernunjukkan kerutamaan shalat sunnah ernam raka’at se rterlah Maghrirb, 

bahwasanya Rasulullah mernjanjirkan perngampunan dosa bagir yang 

merlakukannya. 

c. Dircatat serbagair orang shalerh dan dirnairkkan derrajatnya dirsirsir Allah 

 

ثَ نَا ، أبَوُ أَخْبَ رَناَ يََْيَ، بْنُُ مَُُمَّدُُ حَدَّ ثَنُِ صَالِح  ثَنُِ اللَّيْثُ، حَدَّ  سَالُِِ بْنُِ اللَّهُِ عَبْدُِ بْنُُ يََْيَُ حَدَّ

، عَنُْ الْعَزيِزِ، عَبْدُِ بْنُِ عُمَرَُ عَنُْ عُمَرَ، بْنُِ اللَّهُِ عَبْدُِ بْنُِ ثهَُُ أنََّهُُ اللَّهُُ رَحَِْهُُ مَكْحُول   بَ لَغَهُُ أنََّهُ، حَدَّ

 يَ تَكَلَّمَُ أَنُْ قَ بْلَُ ركَْعَتَ يُِْ الْمَغْرِبُِ بَ عْدَُ صَلَّى مَنُْ» :قاَلَُ وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللَّهُُ صَلَّى اللَّهُِ رَسُولَُ أَنَُّ

 ٤9«عِلِّيِّيَُ فُِ صَلَاتهُُُ كُتِبَتُْ

"Terlah merncerrirtakan kerpada kamir Muhammad birn Yahya, terlah 

merngabarkan kerpada kamir Abu Shalirh, terlah merncerrirtakan kerpada saya 

Al-Lairt, terlah merncerrirtakan kerpada saya Yahya birn Abdullah birn Salirm 

birn Abdullah birn Umar, darir Umar birn Abdul Azirz, darir Makhlul, 

sermoga Allah merrahmatirnya, bahwa ira mermberrirtahukan kerpadanya 

bahwa terlah sampair kerpadanya Rasulullah صلى الله عليه وسلم berrsabda: 'Barang sirapa 

yang shalat dua rakaat serterlah Maghrirb serberlum berrbircara, maka 

shalatnya dircatat dalam ‘I rlliryyirn.'"  

 

Dalam hadirs irnir mernunjukkan kerutamaan merlakukan shalat sunnah 

dua raka’at serterlah maghrirb. Shalat terrserbut dircatat dalam Irlliryyirn, yang 

merrupakan termpat untuk orang-orang shalerh dan mermirlirkir derrajat terrtirnggir 

dirsir Allah. Hal irnir mernerkankan perntirngnya mernjaga irbadah dan 

merlakukannya derngan khusyu’ tanpa berrbircara yang tirdak perrlu. 
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2. Manfaat melaksanakan Shalat Sunnah Awwabin di Musholah Ar-

Rahmah Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro Kabupaten 

Lumajang. 

Shalat sunnah awwabin memberikan manfaat bagi pelakunya yang 

mengerjakannya, sebagai para pengurus musholah Ar-rahmah memberikan 

statment  sebagai berikut: 

1. Mendekatkan diri kepada Allah 

Shalat merupakan media komunikasi seorang hamba dengan sang 

pencipta, dengan banyak mengerjakan shalat sunnah, termasuk shalat 

sunnah awwabin. Dengan itu, shalat menjadi media sarana guna untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan sarana bertaubat memohon ampun 

atas dosa-dosa yang telah dilakukan pada siang hari. Dinamakan istilah 

shalat sunnah awwabin, sebab seseorang yang menjalankannya itu berarti 

kembali kepada Allah. Kembali mengingat Allah dengan upaya 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

2. Menghapus Dosa-Dosa 

Shalat sebagaimana dalam Qs.Al-ankabut ayat 45 shalat merupakan 

pencegah dari perbuatan keji dan munkar, sungguh dengan mengingat 

Allah (shalat) itu lebih besar keutamaanya daripada ibadah yang lain. 

dengan mengerjakan shalat seseorang terhindar dari perbuatan baik dan 

buruk, selain itu juga mendapat ampunan dari Allah SWT dan dengan 

shalat dosa-dosa seorang hamba diampuni dari kesalahan dosa-dosa yang 
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dilakukan pada siang hari ketika terlalu disibukkan dengan urusan 

duniawi. 

Maka dengan shalat, mengingat Allah hidup kita terjamin dan 

terselamatkan dari perbuatan keji dan munkar. 

3. Allah menjaga iman dan takwa saat hidup 

Dengan konsisten menjaga shalat sunnah awwabin semasa hidupnya, 

maka seseorang berada dalam perlindungan keimanan Allah, dimudahkan 

ketika sakaratul maut dan sesudah wafat. Baik selama seseorang masih 

hidup hingga orang itu meninggal dalam keadaan husnul khatimah. 

4. Mendapatkan Pahala sama seperti Ibadah 12 tahun 

Shalat sunnah awwabin jika jenis ibadah ini diniatkan dan dikerjakan 

konsistes semata-mata karena Allah, maka orang tersebut mendapatkan 

pahala seperti ibadah 12 tahun. 

5. Melancarkan Rezeki 

Shalat sunnah awwabin dapat dipercaya meningkatkan rezeki dan 

membuka pintu keberkahan. Seseorang yang berupaya mendekatkan diri 

kepada Allah, dengan shalat sunnah awwabin ini. Maka tercukupkanlah 

urusan dunianya. Termasuk dengan melaksanakan shalat sunnah awwabin 

bisa meningkatkan rezeki. 

6. Melancarkan Kesehatan Jasmani dan Rohani 

Shalat memiliki dampak positif, bagi kesehatan jasmani dan rohani, 

Gerakan shalat yang dilakukan dapat melancarkan peredaran darah dan 

menenangkan pikiran. 
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Dalam pandangan masyarakat atau sebagai pengurus mushalah Ar-

Rahmah terhadap shalat sunnah Awwabin akan sangat personal dan 

dipengaruhi oleh pemahaman agama pengalaman pribadi dan nilai-nilai 

yang dianut secara umum, menjadi seorang Ibu yang ta’at beragama yang 

tentunya memiliki pandangan positif terhadap shalat sunnah. Termasuk 

shalat sunnah Awwabin. Dimana shalat sunnah Awwabin Ibadah yang 

sangat baik dan bermanfaat bagi personal dengan merasakan ketenangan 

hati, kemudahan dalam menghadapi masalah, peningkatan kualitas tidur, 

dan memotivasi untuk melaksanakan amalan sholeh lainnya. 

C. Analisis Temuan 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dilapangan dengan peneliti 

akan menganalisa dengan fokus penelitian. Berikut adalah hasil temuan 

peneliti yang didapat selama melakukan penelitian di Musholah Ar-

Rahmah Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang 

yang disusun dalam skripsi ini :  

Pelaksanaan Shalat Sunnah Awwabin di Desa Kandangtepus Senduro 

Lumajang 

pembiasaan pelaksanaan shalat sunnah awwabin di Musholah Ar-

rahmah  merupakan kegiatan rutinitas tiap hari yang dilakukan sejak dulu 

dari generasi ke generasi. Selain pembiasaan shalat sunnah, di Musholah 

Ar-rahmah banyak kegiatan yang memang sejak dulu dilakukan sebagai 

bentuk kecintaan pengasuh kepada Nabi Muhammad SAW seperti 
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rutinitas membaca sholawat diba’iyah pada hari minggu atau setiap satu 

minggu sekali. 

Shalat sunnah awwabin dilaksanakan antara waktu maghrib dan 

isya’. Pembiasaan shalat sunnah Awwabin ini tidak hanya dilihat sebagai 

Ibadah tambahan, tetapi juga sebagai dari upaya untuk mengikuti teladan 

Nabi secara lengkap dalam kehidupan sehari-hari. Shalat sunnah Awwabin 

di Musholah Ar-rahmah dikerjakan dari anak usia dini - usia remaja 

hingga masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis 

lakukan. 

dalam praktik pelaksanaannya, shalat sunnah awwabin dikerjakan 

setelah Shalat maghrib kemudian shalat sunnah ba’diyah maghrib, 

lisubutil iman dan dilanjut niat sholat sunnah awwabin. Jadi enam raka’at 

tiga salam. shalat sunnah awwabin sama seperti shalat sunnah pada 

umumnya pengasuh menuturkan surahnya bebas namun ada surah khusus 

yakni surah al-ikhlas, al-falaq dan surah an-nass masing-masing dibaca 

satu kali. Setelah shalat sunnah dilaksanakan, dilanjut dengan do’a sebagai 

penyempurna dari Ibadah. kemudian dilanjut dzikir pembacaan ratib al-

hadad. Setelah pembacaan ratib al-hadad dilanjutkan membaca Al-Qur’an 

sesuai jadwal yang tertera diatas. 

Kegiatan shalat sunnah bersama-sama dimusholah Ar-rahmah  

menjadikan tali persudaraaan sesama masyarakat dan pembacaan sholawat 

diba’iyah tiap minggu santri musholah Ar-rahmah membentuk anak usia 

dini disiplin Ibadah dan memperkenalkan sholawat membaca diba’iyah 
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sebagai bentuk kecintaan kepada Rasulullah Agung Nabi Muhammad 

SAW. Selain anak dini, untuk santri remaja atau generasi milenial yang 

dihadapkan tantangan zaman semakin modern melatih agar tidak terbawa 

arus, dan diupayakan untuk tetap melaksanakan shalat sunnah awwabin 

dan membiasakan bersholawat (diba’iyah) dalam satu minggu satu kali. 

Manfaat Shalat Sunnah Awwabin di Musholah Ar-Rahmah Desa 

Kandangtepus Kecamatan Sendruo Kabupaten Lumajang 

Max Weber mengungkapkan tindakan sosial merupakan suatu 

kegiatan yang memiliki makna bagi si pelaku. Teori Weber memberikan 

kemampuan pada peneliti untuk menempatkan diri sebagai pelaku yang 

ingin dijelaskan alasan perilakunya. yang kemudian akan memberikan 

penilaian baik ataupun buruk pada suatu kegiatan, sehingga dapat 

dilanjutkan menjadi kebiasaan dan menjadi adat dimasyarakat. Menurut 

penulis pembiasaan sholat sunnah awwabin dari hasil wawancara sedikit 

beragam namun maknanya sama. Jika dikaitkan dengan empat tipe 

tindakan, maka tergolong pada 3 jenis tipe. Yaitu tipe tindakan tradisinoal, 

tipe tindakan rasional dan tindakan afektif. Tindakan rasional nilai yaitu 

berdasarkan pada nilai-nilai atau makna dan tindakan tradisional 

merupakan sesuatu yang dilakukan terus-menerus sejak dulu atau 

pembiasaan. Karena sesuai dengan observasi dan wawancara penulis 

menunjukkan tindakan rasionalitas nilai dari mengerjakan shalat sunnah 

awwabin untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, melatih diri untuk 

konsisten dalam beribadah, mendapat ketenangan, menghapuskan dosa-
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dosa, menjadi Ibu atau panutan yang dalam pemahaman nilai-nilai agama 

dan lain sebagainya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pembiasaan sholat sunnah awwabin di Musholah Ar-rahmah 

merupakan sebuah pembiasaan yang dilakukan  dari generasi ke generasi. 

Shalat sunnah awwabin di musholah Ar-rahmah wajib diikuti seluruh 

santri. Shalat sunnah awwabin dilaksanakan setelah sholat maghrib 

kemudian shalat sunnah ba’diyah, shalat sunnah lisubutil iman dan 2 

raka’at berniat shalat sunnah awwabin. Tata cara pelaksanaan shalatnya 

sama seperti shalat sunnah pada umumnya. Untuk surahnya bisa membaca 

surah apa saja, namun ada surah yang khusus yaitu surah Al-Ikhlas, Al-

Falaq, dan surah An-Nass. Setelah sholat sunnah membaca do’a dan dzikir 

khusus yang telah penulis paparkan diatas. Shalat sunnah awwabin 

dikerjakan bersama guna untuk menjaga kedisiplinan para santri dalam 

beribadah. 

Manfaat Shalat Sunnah Awwabin di Musholah Ar-rahmah Desa 

Kandangtepus Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang setelah 

penelitian dan dianalisis oleh penulis, dengan teori pendekatan tindakan 

sosial Max Weber merupakan perpaduan dari tindakan rasionalitas nilai 

dan tindakan tradisional. Tindakan rasional nilai yaitu berdasarkan pada 

nilai-nilai an tindakan tradisional merupakan sesuatu yang dilakukan terus-

menerus seperti shalat sunnah merupakan pembiasaan shalat yang 

dilakukan sejak dulu dari generasi ke generasi . Sesuai dengan observasi 
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dan wawancara penulis menunjukkan tindakan rasionalitas nilai yang 

memiliki hikmah seperti : sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, melatih diri untuk istiqomah atau konsisten, mendapat ketenangan, 

menghapuskan dosa-dosa, menjadi Ibu atau panutan yang dalam 

pemahaman nilai-nilai agama dan menjadikan pribadi yang positif vibes. 

Dari beberapa alasan tersebut menunjukkan bahwa implementasi shalat 

sunnah awwabin di Musholah Ar-rahmah memperhatikan nilai-nilai atau 

makna yang ada pada kegiatan tersebut secara rasional. sebab didalam 

pelaksananaan banyak terkandung nilai maupun manfaat bagi individu 

maupun masyarakat. 

B. SARAN 
 

Penelitian tentang shalat sunnah awwabin di Musholah Ar-rahmah 

Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang merupakan studi living hadis 

dengan fokus penelitiannya adalah memahami motif yang 

melatarbelakangi tindakan yang dilakukan oleh masyarakat Kandangtepus. 

Peneliti berharap sepenuhnya terhadap masyarakat terutama pada 

pengasuh dan pengurus musholah Ar-rahmah agar senantiasa menjaga, 

melestarikan, meng-istiqomahkan dan memperkenalkan shalat sunnah 

awwabin kepada generasi-generasi selanjutnya. agar pembiasaan shalat 

sunnah tersebut tidak hilang dan kebawa arus zaman modern. Bagi 

pengembangan ilmiah, hendaknya penelitian ini dapat membantu 

menambah informasi dan khazanah keilmuan. Dibidang living hadis 

khusunya pada implementasi shalat sunnah awwabin serta dapat menjadi 



64 
 

      
 

salah satu rujukan dan dikembangkan lagi sehingga bisa menjadi 

sempurna. 
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Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam skripsi yang berjudul  

“Implementasi Sholat Sunnah Awwabin Studi Living Hadis di Musholah Ar-

Rahmah Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang”. Tidak 

terdapat unsur penjiplakan karya ilmiah orang lain kecuali secara tertulis dikutip 

dalam skripsi ini yang disutkan dalam sumber kutipan serta dan daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terdapat bukti unsur 

– unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk

diproses sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa  

paksaan dari siapapun. 

Jember, 11 Oktober 2024 

Saya yang menyatakan 

Cholidah Zahrotul Mas’ula 

NIM 204104020024 
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LAMPIRAN 2 SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana awal pelaksanaan shalat sunnah awwabin di musholah Ar-

rahmah? 

2. Sejak kapan pembiasaan shalat sunnah awwabin mulai dikenal dan 

dilaksanakan di lingkungan masyarakat ? 

3. Apakah ada  hadis yang mendukung terkait dengan dilaksanakannya shalat 

sunnah awwabin? 

4. Bagaimana tata cara pelaksanaan sholat sunnah awwabin yang benar 

menurut bapak ibu? 

5. Berapa jumlah raka’at yang dianjurkan dalam pelaksanaan shalat 

awwabin? 

6. Apakah ada pembacaan surah-surah khusus dalam setiap pelaksanaannya? 

7. Adakah perbedaan dalam pelaksanaan shalat sunnah awwabin diberbagai 

madzhab? 

8. Apa saja manfaat yang bisa didapatkan dari melaksanakan shalat sunnah 

awwabin? 

9. Bagaimana pandangan ibu mengenai fadhilah atau keutamaan sholat 

sunnah awwabin dibandingkan dengan shalat sunnah lainnya?  
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